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Abstrak 

 

Tema eskatologis, terutama tentang kebangkitan setelah kematian menjadi 

bahan diskusi yang tiada habisnya di kalangan filsuf. Pada konteks yang sama, kitab-

kitab suci termasuk juga al-Qur’an merupakan salah satu teks yang menarasikaan 

eskatologi. Kendati demikian narasi al-Qur’an masih terkesan global dan penuh 

metafora. Sebab itu, dibutuhkan tafsir sebagai produk interpretasi untuk 

menjelaskannya lebih rinci. Namun, teks-teks tafsir yang ada masih didominasi 

pengaruh nalar Arab, dari aspek ini menarik untuk melihat bagaimana nalar tafsir 

lokal Melayu berimajinasi tentang eskatologi. Penelitian ini menjawab persoalan 

teoritis dan praktis, yakni tentang bagaimana konstruksi imajinasi eskatologis tafsir 

Nūr al-Ihsān? dan bagaimana aplikasi imajinasi eskatologis dalam tafsir Nūr al-

Ihsān? 

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library reseach) yang menjadikan 

teks tafsir Nūr al-Ihsān karya Muhammad Said al-Kedahi sebagai sumber primer. 

Model penelitian ini tergolong model penelitian tokoh tafsir. Data-data mengenai 

tokoh dan penafsirannya dianalisa menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer dan Fazlur Rahman.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi imajinasi eskatologis tafsir 

Nūr al-Ihsān bersumber dan terbentuk akibat terjadinya dialektika antara teks-teks 

keagamaan (intertekstual) dan weltanschauung alam Melayu (ekstratekstual). 

Dialektika ini terus berproses dan membentuk produk imajinatif berupa tafsir Nūr al-

Ihsān. Dalam proses ini pula terklasifikasi dua model imajinasi, imajinasi eskatologis 

reproduktif yang terkesan objektif sesuai dengan horizon pengarang teks dan 

imajinasi eskatologis produktif yang lebih subjektif sesuai dengan horizon pengafsir 

teks. Kemudian aplikasi imajinasi eskatologis yang termuat dalam  tafsir Nūr al-Ihsān 

terbagi menjadi tiga kategori: figur eskatologis, transisi eskatologis dan terminasi 

eskatologis. Pembacaan terhadap masing-masing tema ini memperlihatkan pengaruh 

imajinasi Arab (reproduktif) dan imajinasi lokal (produktif). Ayat-ayat eskatologis 

yang diterjemahkan atau ditafsirkan dengan diksi yang abstrak lebih tinggi nilai 

imajinasinya dibanding menggunakan diksi yang konkret. Misalnya kata jannah dan 

nār yang masing-masing telah dimaknakan sebagai surga dan neraka. Umumnya 

pengaplikasian ini merupakan hasil negosiasi, transformasi, dan titik temu bahasa 

atau istilah simbol agama di alam Melayu. 

Kata kunci: Imajinasi Eskatologis, Muhammad Said al-Kedahi, Tafsir Nūr al-

Ihsān. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan Tesis ini mengacu pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 baʻ b be ب

 taˋ t be ت

 ṡa ṡ es (titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥaʻ ḥ ha (titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (titik di atas) ذ

 raʻ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ʻain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 



ix 
 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta’addidah متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau berharakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis 

t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  ِ  kasrah ditulis i 

  ِ  fathah ditulis a 

  ِ  dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyah جاهلية

fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yasʻā يسعى

kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كريم

dammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūḍ فروض
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostof 

 ditulis aˋantum أأنتم

 ditulis uʻiddat أعدت

 ditulis laˋin syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’ān القرأن

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis as-Samā السماء

 ditulis Asy-Sams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat. 

 ditulis ẓawī al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perdebatan serius tentang eskatologi1 telah lama berlangsung, terutama 

mengenai kematian dan kebangkitan. Menurut kaum materialis,2 manusia mati dan 

hilang, karena ia merupakan bagian dari dunia material, keabadian yang dimilikinya 

hanyalah sebatas keabadian fungsional.3 Mereka disebut sebagai ‘mazhab sekuler’, 

meski tidak meyakini kebangkitan setelah mati, tetapi mereka masih memiliki impian 

untuk hidup abadi, buktinya mereka membuat karya tulis dan monumen tertentu agar 

‘tetap hidup’.4 Pandangan tersebut tentu berbeda dengan sarjana muslim atau mazhab 

                                                           
1 Eskatologi berasal dari bahasa Yunani ‘eschaton’ (hal-hal yang terakhir) dan ‘logos’ 

(pengetahuan). Eskatologi merupakan doktrin Yahudi akhir dan Kristen awal mengenai hal-hal 

terakhir mengenai: kematian, kebangkitan kembali, keabadian, akhir zaman, pengadilan, keadaan masa 

mendatang dan bagi kristianitas, kedatangan kembali Kristus (Parousia). Lorens Bagus, Kamus 

Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 216; Gerald O’Collins dan Edward G. Farrugia, 

Kamus Teologi, terj. I. Suharyono, Pr (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 73; Jonathan Z. Smith, The 

Harper Collins Dictionary of Religion (America: Harper San Francisco, 1996), 342. Dalam bahasa 

Arab eskatologi diterjemahkan menjadi: Falsafat al-Hasyr wa al-Nasyr. Elias A. Elias, al-Qāmūs al-

‘Aṣrī: Inklīzī-‘Arabī (Cairo: Elias Modern Press, 1925), 243; atau al-Imān bi al-Ukhrawiyāt: ka al-

Ba’aṡ wa al-Hisāb. Munir Ba’albaki, Al-Mawrid: al-Asāsī Qāmūs Inklīzī-‘Arabī (Bairut: Dar al-‘Ilm, 

2002), 320. 
2 Kaum materialis atau materialisme merupakan paham yang menolak wujud-wujud bersifat 

supernatural. Mereka berpandangan bahwa gejala-gejala alam tercipta karena kekuatan alam itu sendiri 

yang dapat diketahui dan dipelajari. Tokoh awal yang berpaham ini adalah Democritos (460-370 SM). 

Ia meyakini bahwa unsur dasar dari alam adalah atom. Lies Sudibyo et. al., Filsafat Ilmu (Yogyakarta: 

Deepublish, 2014), 52. 
3 Anton Bakker, Antropologi Metafisik (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 293. 
4Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian: Mengubah Ketakutan Menjadi Optimisme (Jakarta: 

Noura Books, 2015), xix. 
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religius’, mereka memandang bahwa ada kehidupan setelah kematian, pada waktu itu 

seseorang akan menikmati kebahagiaan yang kekal abadi.5  

Perbincangan mengenai eskatologi di atas telah masuk wilayah metafisika 

keagamaan yang hanya mungkin dipahami melalui ‘petunjuk’ dari Sang Pencipta, 

dalam konteks ini adalah kitab suci. Kitab suci memiliki banyak narasi tentang 

eskatologi, terutama al-Kitab dan al-Qur’an. Kandungan eskatologi dalam al-Kitab 

(Kristen) telah banyak ditulis oleh para sarjana,6 begitu pula dengan pandangan 

eskatologi al-Qur’an (Islam),7 bahkan ada tulisan yang mengkomparasikan konsep 

eskatologi dari dua kitab suci agama tersebut.8 Fakta ini mengindikasikan bahwa 

                                                           
5 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian, xviii. 
6 Di antara tulisan-tulisan mengenai eskatologi dalam al-Kitab seperti: W.J. Dumbrell, The 

Search for Order: Biblical Eshcatology in Focus (Michigan: Wipf and Stock Publishers, 2001); Keith 

A. Mathison, From Age to Age: The Unfolding of Biblical Eschatology (T.tp: P & R Pub, 2009); David 

Wilkinson, Christian Eschatology and the Physical Univerce (London and New York: A&C Black, 

2010); J. Dwight Pentecost, Thing to Come: A Study in Biblical Eshcatology (Michigan: Zondervan, 

2010); Joseph R. Holder, A Resurrection Gospel: The Glorious Simplicity of Biblical Eschatology 

(Nort Carolina: Sovereign Grace Publication, 2010); Jonathan Menn, Biblical Eschatology (T.tp.: Wipf 

and Stock Publishers, 2013); J. Richard Middleton, A New Heaven and a New Eart: Reclaiming 

Biblical Eschatology (T.tp.: Baker Academic, 2014); Gerald Irvin Williamson, A Study of Biblical 

Eshcatology (Inheritance Publications, 2015); Alvah Hovey, Biblical Eshcatology: Classic Reprint 

(T.tp: Fb & C Limited, 2016).  
7Karya-karya yang menyinggung eskatologi Islam secara umum seperti: William C. Chittick, 

Muslim Eschatology, dalam Jerry L. Walls, The Oxford Handbook of Eschatology (T.tp: Oxford 

University Press, 2010), 132; Sebastian Gunther, Roads to Paradise: Eschatology and Consepts of the 

Hereafter in Islam (Laiden: Brill, 2016); Sedangkan beberapa karya yang membahas eskatologi dalam 

al-Qur’an secara khusus, seperti: Andrew Rippin, The Commerce of Eschatology, dalam Stefan Wild, 

The Qur’an as Text (Laiden: E.J. Brill, 1996), 125; Oliver Leaman, The Qur’an: an Encyclopedia 

(London: Routledge, 2006), 194; Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an (Chicago: The 

University of Chicago Press, 2006), 106; John Kaltner, Introducing The Qur’an: For Today’s Reader 

(Minneapolis: Fortress Press, 2011), 225; Ejaz Naqvi, The Qur’an With or Against the Bible?: A 

Topic-by-Topic Review for the Investigative Mind (T.tp: iuniverse, 2012), 265; Ahmed Affi, The 

Ultimate Reward: Eschatology in The Qur’an (T.tp: Ahmed Affi Ali, 2017).   
8 Lihat: Samuel Shahid, The Last Trumpet: A Comparative Study in Cristian-Islamic 

Eschatology (America: Xulon Press, 2005); Joel Richardson, The Islamic Anticrist: The Shocking 

Thruth About the Real Nature of the Beast (Los Angeles: WND Books, 2009); Brent J Neely and Peter 

G. Riddel, Islam and The Last Day: Cristian Perspectives on Islamic Eschatology (Melbourne: 

Melbourne School of Theology, 2014).  
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pengetahuan eskatologis sangat penting untuk didiskusikan secara akademis. 

Pasalnya pengetahuan tentang ini tidak dapat dinalar oleh para filsuf dan tidak dapat 

direncanakan berdasarkan bahan pengalaman.9  

Al-Qur’an selaku kitab suci secara kuantitas memiliki banyak redaksi yang 

berkaitan tentang eskatologi. Cyrill Glasse mengklasifikasi perbincangan tentang 

eskatologi terbagi menjadi akhir dunia dan akhirat.10 Sementara Toshihiko Izutsu (w. 

1993) mengklasifikasi konsep eskatologi dalam al-Qur’an menjadi beberapa bagian, 

yang lebih rinci, Hari Akhir, Hari Pengadilan, Kebangkitan, Perhitungan, dan 

semisalnya.11 Penulis membagi eskatologi al-Qur’an dalam penelitian ini menjadi tiga 

bagian, figur eskatologis, transisi eskatologis, dan terminasi eskatologis.  

Ayat-ayat eskatologis dalam al-Qur’an meskipun secara kuantitas sangat 

mendominasi, tetapi redaksinya terkesan masih global dan  bersifat metaforis 

(majazi). Di sinilah peran imajinasi mufasir menemukan panggungnya dengan dilatari 

oleh beragam kepentingan dan situasi sosial. Orang Arab akan menafsirkan dan 

mengimajinasikan ayat-ayat eskatologis menurut kacamata kehidupan padang pasir 

yang keras. Berbeda dengan cara pandang mufasir yang hidup di alam yang subur dan 

makmur. Pada bagian itulah titik tolak penelitian ini, yakni melihat persepsi dan 

imajinasi mufasir lokal (Melayu) ketika berhadapan dengan teks-teks eskatologis, 

dalam konteks ini adalah al-Qur’an. 
                                                           

9 M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian: Syurga yang dijanjikan al-Qur’an 

(Tangerang: Lentera Hati, 2008), xi. 
10 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam: Ringkas, Ghufron A. Mas’adi, Cet. Ke- 2 (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), 81. 
11 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, 

terj. Agus Fahri Husein et. al. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), 94. 
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Di antara kitab-kitab tafsir yang turut menjabarkan ayat-ayat eskatologis dalam 

al-Qur’an dan memiliki karakter lokal adalah tafsir Nūr al-Ihsān. Tafsir ini disusun 

oleh Muhammad Said al-Kedahi, ketika itu ia merupakan seorang qāḍī di daerah 

Jitra, Kedah, Malaysia. Tafsir Nūr al-Ihsān merupakan tafsir yang ditulis 

menggunakan aksara Arab-Jawi dan memakai bahasa Melayu sebagai media 

penafsirannya.12  

Sebagai mana disinggung sebelumnya, realita ini mengindikasikan kuat 

terjadinya dialektika penggunaan bahasa dan sosio-kultural, pasalnya al-Qur’an 

diturunkan dalam bahasa dan lingkungan Arab, sedangkan tafsir ini menggunakan 

bahasa Melayu dan berada pada lingkungan yang jauh berbeda dengan tempat di 

mana al-Qur’an itu diturunkan. Pergumulan pesan-pesan al-Qur’an dan pandangan 

hidup orang Melayu yang tercermin dalam pemaknaan dan penafsiran serta 

pengimajinasian terhadapa ayat-ayat eskatologis dalam al-Qur’an ini menjadi satu 

fenomena menarik untuk dibahas lebih mendalam.  

Sebagai sampel yang terkait dengan imajinasi eskatologis dalam tafsir Nūr al-

Ihsān adalah tentang kenikmatan di dalam surga. Perhatikan penafsiran surah al-

Dukhān [44]: 51-55. 

 “...(Inna al-muttaqīna fī maqāmin amīn (51) fī jannāti wa’uyūn (52) 

yalbasūna min sundusi wa istabraqi mutaqābilīn (53)) bahwasanya 

segala orang yang muttaqin itu pada tempat yang aman daripada 

ketakutan duduk pada dalam segala kebun surga yang ada pokok-pokok 

dan beranak mata air tawar yang mengalir dalam kebun surga pakai 

mereka itu ahli surga daripada sundusi kain sutra halus dan istabrāq sutra 

                                                           
12 Muhammad Said al-Kedahi, Tafsir Nūr al-Ihsān (T.tp: Maktabah wa Maṭbaʻah Muhammad 

al-Nahdī wa Awladih, t.t.). I. 
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kasar, duduk berhadap muka sama muka sekalian ahli surga tiada lihat 

setengah akan tengkuk setengah karena berpusing-pusing kursi dengan 

mereka. (każalika wa zawwajnāhum bi hūrin ‘īn (54) yad’ūna fīhā bikulli 

fākihatin āminīn (55)) kerajaan yang seperti demikian itulah dan kami 

kahwinkan akan mereka itu hūr al-‘īn anak bidadari perempuan yang 

putih luas mata cantiknya. Sabda Nabi: “mahar  hūr al-‘īn itu beberapa 

genggam tamar, dan koyak-koyak roti, dan mengeluar sampah dari 

masjid, dan sapunya, dan buang batu atau kayu daripada tengah jalan 

besar”. Diriwayat: “bahwa segala perempuan anak Adam terlebih afḍal 

daripada hūr al-‘īn dengan tujuh puluh ribu ganda,” maka makna hūr al-

‘īn itu putih sangat mata putih itu, dan hitam sangat mata hitam itu dan 

luasnya...”13  

 

Kata ‘sundus’ dan ‘istibrāq’ dimaknakan sebagai sutra halus dan sutra kasar 

lumrah ditemui dalam beberapa tafsir klasik, terutama tafsir-tafsir yang menjadi 

rujukan Nūr al-Ihsān.14 Dalam tafsir al-Ṭabarī (w. 310 H) misalnya, ditemui 

penafsiran serupa, tetapi tidak disebutkan riwayat-riwayat tentang mahar bidadari.15 

Tafsir al-Ṡaʻlabī lebih mirip dalam kasus ini, al-Ṡaʻlabī (w. 427 H) mengutip dua 

riwayat hadits, “mahar hūr ʻīn itu segenggam kurma dan sepotong roti” dan 

“mengeluarkan sampah dari dalam masjid adalah mahar untuk hūr ʻīn”.16 Tetapi al-

Ṡaʻlabī juga belum lengkap, ia tidak menyebutkan riwayat tentang menyapu masjid, 

                                                           
13 Muhammad Said al-Kedahi, Tafsir Nūr al-Ihsān (Bangkok: Maktabah wa Maṭbaʻah 

Muhammad al-Nahdī wa Awladih, 1375 H/1956 M), IV: 64-65. 
14 Tiga tafsir yang disebutkan secara eksplisit dalam tafsir Nūr al-Ihsān: Tafsir Jalālain al-

Mahallī (w. 864 H / 1460 M) dan al-Suyūṭī (w. 911 H / 1505 M); al-Baiḍawī (w. 685 H / 1286 M); al-

Jamāl (w. 1204 H / 1790 M). Dan delapan tafsir lainnya berdasarkan penelitian Mohd Sholeh: al-

Ṭabarī (w. 311 H /923 M), al-Ṡaʻlabī (w. 427 H/1036 M), al-Baghawī (w. 516 H/1122 M ), al-Rāzī 

(w. 606 H/1210 M),  al-Qurṭubī (w. 671 H/1272 M), al-Nasafī (w. 710 H/1142 M), al-Khāzin (w. 741 

H/1341 M), dan Ibn Kaṡīr (w. 774 H / 1373 M). Mohd Sholeh bin Sheh Yusuff, Tafsir Nur al-Ihsan 

Oleh Syeikh Muhammad Sa’id: Satu Kajian Bandingan, Desertasi Doktor Falsafah, Universiti Sains 

Malaysia, Agustus 2014, 20. 
15 Muhammad bin Jarir al-Ṭabarī, Jāmi’ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’an (T.tp.: Muassasah al-

Risalah, 1420/2000), XXII: 51. 
16 Ahmad bin Muhammad al-Ṡaʻlabī, al-Kasyf al-Bayān ‘an Tafsīr al-Qur’an (Bairut: Dar al-

Ihya’ Turāṡ al-‘Arabī, 1422 H/2002 M), VIII: 356. 
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membuang kayu dari jalan sebagai mahar bidadari dan perbandingan keutamaan 

bidadari dengan wanita di dunia. 

Penafsiran al-Ṡaʻlabī di atas dikutip kembali oleh al-Qurṭubī (w. 671 H), ia 

menambahkan beberapa riwayat lain. Riwayat dari Anas r.a. dari Rasul Saw. 

“menyapu masjid-masjid mahar untuk menadapatkan hūr ʻīn”. Dan sebuah riwayat 

lagi, yang diriwayatkan secara marfuʻ, “wanita-wanita di dunia lebih utama daripada 

hūr ʻīn dengan tujuh puluh ribu kali lipat”.17 Secara intertekstulitas, tafsir Nūr al-

Ihsān dapat dipastikan mengutip riwayat-riwayat tersebut dari tafsir al- Qurṭubī.  

Pemaknaan hūr ʻīn yang memiliki mata hitam sangat hitam dan mata putihnya 

sangat putih, setidaknya ditemui dalam tafsir al-Ṡaʻlabī.18 Penafsiran demikian 

membangun nalar imajinatif yang cendrung reproduktif, yakni hanya mengutip ulang 

dan mentransmisikan kembali apa yang telah tertera dalam kitab-kitab tafsir 

sebelumnya. 

Melalui kutipan tentang surga di atas terlihat pula unsur ekstratekstualitas yang 

telah turut mempengaruhi tafsir Nūr al-Ihsān. Unsur-unsur ekstratekstual yang 

dimaksudkan ini mirip dengan apa yang dijelaskan dalam teori hermeneutika 

Gadamer. Dalam teori tersebut bahwa horizom penafsir pasti dipengaruhi oleh latar 

historis yang mengitarinya, meliputi tradisi, kultur, dan pengalaman hidup.19 

                                                           
17 Abu Abudallah Muhammad bin Ahmad al-Qurṭubī, al-Jāmi’ li Ahkām al-Qur’an (Kairo: Dār 

al-Kutub  al-Miṣriyah, 1384 H/1964 M), XVI: 153-154. 
18 Al-Ṡaʻlabī, al-Kasyf al-Bayān ‘an Tafsīr al-Qur’an, VIII: 356. 
19 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), 78-79; lihat: Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Joel 

Weinsheimer and Donald G. Mar (London: Continum, 2004), 300. 
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Dalam sampel yang telah disebutkan sebelumnya terdapat penyebutan pohon-

pohon di surga dengan istilah pokok-pokok dan ada pula sumber mata air tawar yang 

terus mengalir di dalam surga. Simbolisasi kedua istilah ini mengimajinasikan bahwa 

surga tidak terlalu jauh dengan persepsi kehidupan orang Melayu. Tempat tinggal 

orang Melayu secara geografis merupakan wilayah tropis yang subur dan dialiri oleh 

banyak sungai. Latar demikian itu agaknya yang mensugesti penyebar Islam untuk 

tidak menggunakan kata kebun atau taman sebagai terjemahan dari jannah, 

melainkan menggunakan kata imajinatif yang abstrak yakni ‘surga’.  

Penafsiran ini terus berlanjut, Muhammad Said selaku penulis Nūr al-Ihsān 

tidak menerjemahkan kata hūr ʻīn dengan makna harfiahnya, sebagaimana sundus 

dan istabrāq. Kata hūr ʻīn dimaknakan sebagai “anak bidadari perempuan yang putih 

luas mata cantiknya”. Bagian ini termasuk upaya imajinasi, meskipun sebatas diksi. 

Istilah ‘bidadari’ bukan berasal dari bahasa Melayu, sama halnya dengan kata ‘surga’, 

istilah ini diadopsi dari bahasa Sansekerta, widadari (bidadari) dan widadara 

(bidadara).20 Dalam bahasa Jawa-Kuno disebut widyādharī dan widyādhara.21 

Bidadari dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai putri atau dewi dari kayangan dan 

disebut juga untuk mengumpamakan perempuan yang sangat cantik.22  

                                                           
20 Purwadi dan Eko Priyo Purnomo, Kamus Sansekerta Indonesia (T.tp.: Budayajawa, 2008), 

161. 
21 L. Mardiwarsito, Kamus Jawa Kuna-Indonesia, Cet. ke-4 (Ende: Nusa Indah, 1990),  507. 
22 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2003), 179. 
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Bidadari sebagai terjamahan hūr ʻīn telah tercatat dalam teks-teks Melayu abad 

ke- 17 M, misalnya tafsir Tarjumān al-Mustafīd yang ditulis sekitar 1675 M.23 

Penggunaan istilah ini tidak lain merupakan sisa-sisa pengaruh dari Hindu dan 

Buddha yang telah lebih dulu menyebar dan mempengaruhi cara pandang orang 

Melayu di Nusantara. Dalam teks ajaran agama Buddha misalnya, kitab Dīgha 

Nikāya, kelompok kedua Mahāvegga, bagian Mahāsamaya Sutta (Para Dewa Datang 

Menemui Sang Buddha) bait ke- 14, disebutkan tentang bidadari yang turut 

mengunjungi Sang Buddha. Perhatikan kutipan berikut: 

Veōhu juga, datang bersama para Sahali,  

Para Asama, si kembar Yama, dan para dewa  

Yang melayani bulan dan matahari,  

Para dewa-bintang, para bidadari awan,  

Sakka raja para Vasu, pemberi masa lalu, 

Sepuluh ini, bersama sepuluh rombongan.24 

 

Implikasi dari upaya lokalisasi istilah yang sedemikian melahirkan wajah 

imajinasi yang lebih produktif dan kreatif, bukan hanya sekedar meliterasikan kutipan 

dari karya lain. Imajinasi tentang hūr ʻīn yang dimaknai sebagai bidadari ini menjadi 

sekelumit contoh keunikan dan lokalitas tafsir Nūr al-Ihsān. 

Beberapa alasan yang perlu untuk dikemukakan mengapa dipilihnya tafsir Nūr 

al-Ihsān sebagai objek penelitian ini adalah: Pertama, tafsir Nūr al-Ihsān merupakan 

salah satu di antara karya-karya tafsir non-Arab (Melayu) yang reaktif menjelaskan 

ayat-ayat eskatologis, dibanding dengan Tarjumān al-Mustafīd, sebuah teks tafsir 

                                                           
23 Abdurrauf bin Ali al-Fansuri al-Jawi, Tarjumān al-Murstafīd (Singapura: Maktabah wa 

Maṭba’ah Sulaiman Mar’i, 1951/1370), 499.  
24 Dīgha Nikāya, terj. Maurice Walshe (T.tp.: DhammaCitta Press, 2009), 311.  
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Melayu lengkap yang telah ada sebelumnya. Dan memang dunia literasi Melayu telah 

masif membicarakan eskatologis, bahkan termuat dalam teks-teks khusus misalnya: 

syair-syair Hamzah Fansuri (w. 1610 M), Mir’at al-Īmān atau Kitab Baḥr al-Nūr 

karya Syamsuddin al-Sumatrani (w. 1630 M), Akhbār al-Ākhirah fī Aḥwāl al-

Qiyāmah karya Nuruddin al-Raniri (w. 1644 M), Sakarat al-Maut karya Abdurrauf 

Singkili (w. 1693 M).25  

Kedua, tafsir ini ditulis menggunakan bahasa Melayu dan beraksara Arab-Jawi 

atau dikenal dengan Melayu-Jawi. Penggunaan bahasa Melayu dalam menafsirkan al-

Qur’an tentu berbeda dengan bahasa al-Qur’an itu sendiri, begitu pula dengan bahasa-

bahasa tafsir yang umumnya datang dari Timur Tengah. Kenyataan ini 

mengindikasikan telah terjadinya dialektika antara bahasa Arab dengan bahasa lokal, 

dampak dialogis ini bukan sekedar pengadopsian dan menyerapan kosa-kata, bahkan 

mungkin terjadinya pemaknaan baru yang berbeda dengan bahasa asalnya. Ketiga, 

tafsir Nūr al-Ihsān terhitung menempati urutan kedua sebagai tafsir yang ditulis 

secara lengkap 30 juz dalam bahasa Melayu-Jawi, setelah tafsir Tarjumān al-

Mustafid. Jarak waktu penulisan kedua tafsir ini terpisah jauh, Tarjumān al-Mustafid 

ditulis pada abad ke-17, sedangkan tafsir Nūr al-Ihsān ditulis di abad ke-20.  

 Keempat, tafsir Nūr al-Ihsān ini memegang peranan penting sebagai produk 

tafsir berbahasa Melayu-Jawi di abad ke-20. Pasalnya pada saat yang bersamaan 

sedang gencarnya romanisasi aksara, dari Jawi ke aksara Latin atau Roman. Kelima, 

                                                           
25 Ibnu Fikri, “Naskah Shahadat Sekarat: Konstruksi Nalar Sufistik atas Kematian dan 

Eskatologi Islam di Jawa,” Jurnal Manassa, Vol. 5, No. 2 (2015), 304. 
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tafsir Nūr al-Ihsān hingga hari ini masih relevan sebagai ‘kitab’ yang menjelaskan 

ayat-ayat al-Qur’an, bahkan tafsir ini masih dipakai di beberapa Pondok Pesantren, 

misalnya di Thailand bagian Selatan.26  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kajian dalam tesis ini 

setidaknya akan menjawab dua pertanyaan besar; pertama, bagaimana konstruksi 

terbentuknya imajinasi eskatologis tafsir Nūr al-Ihsān? dan kedua, bagaimana 

aplikasi imajinasi eskatologis dalam tafsir Nūr al-Ihsān? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berupaya untuk mengkonstruksi atau mememetakan sumber dan 

model variasi terbentuknya imajinasi eskatologis dalam tafsir Nūr al-Ihsān. 

Kemudian mengungkap pengaplikasian imajinasi eskatologis ketika menerangkan 

atau menjelaskan ayat-ayat eskatologis yang termuat dalam tafsir Nūr al-Ihsān. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara 

komprehensif mengenai penafsiran ayat-ayat eskatologis dalam tafsir Melayu-Jawi, 

khususnya tafsir Nūr al-Ihsān karya Muhammad Said. Hal ini sangat penting 

dilakukan untuk melihat bagaimana cara pandang tafsir Nūr al-Ihsān sebagai 

                                                           
26 Adulhakam Salaebing, Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu: Studi Terhadap 

Pembelajaran Kitab Tafsir Nur al-Ihsan di Pondok Pesantren Ihya ‘Ulum al-Diniyah, Kampung 

Brangan, Yarang, Pattani Thailand Selatan, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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representasi nalar orang Melayu dalam merespon konsep-konsep eskatologi al-

Qur’an. Ketidaksamaan bahasa, warisan sistem religius dan letak geografis yang 

berbeda menjadikan karakter tersendiri yang membedakan tafsir ini dengan tafsir 

Arab atau tafsir Timur Tengah secara umum. Walaupun di sisi lain tetap tidak bisa 

menghindari hegemoni tafsir-tafsir yang ada sebelumnya yang didominasi nalar 

padang pasir. Selain itu, penelitian tentang tafsir al-Qur’an Melayu-Jawi ini juga 

diharapkan mampu menjadi rujukan atau paling tidak menjadi tinjauan yang tidak 

boleh dilewatkan sebelum melakukan pengkajian tentang tafsir Melayu-Jawi, 

khususnya berkaitan tentang tafsir Nūr al-Ihsān. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang eskatologi dalam Islam dan al-Qur’an telah banyak 

dilakukan. Misalnya, Toshihiko Izutsu (w. 1993 M) seorang sarjana asal Jepang, 

menulis buku: God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung 

(1981), buku telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berjudul Relasi Tuhan 

dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an. Dalam karya ini, 

eskatologis ditempatkan sebagai salah satu bagian penting dari weltanshauung al-

Qur’an. Ia menyebutkan ada beberapa konsep terkait eskatologis yakni: Hari Akhir, 

Hari Pengadilan, Kebangkitan, dan Perhitungan. Pembahasan dalam buku ini 

berupaya mengungkap asal muasal dan penggunaan suatu kata, dalam konteks ini 

diksi-diksi eskatologis, misalnya akhirah, baʻaṡ, hasr, jannah, dan jahannam. Untuk 

menelaah diksi-diksi tersebut, Izutsu membadingkan kata yang digunakan al-Qur’an 
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dengan syair-syair dan literatur Arab klasik.27 Dengan kata lain, telaah eskatologis 

dalam buku ini menggunakan pendekatan semantik.  

Dari kalangan sarjana Muslim, hadir tokoh seperti Fazlur Rahman (w. 1988). 

Rahman menjadikan eskatologi sebagai salah satu tema penting dalan bukunya yang 

populer: Major Themes of the Qur’an (1980) atau diterjemahkan menjadi Tema-Tema 

Pokok al-Qur’an. Dalam buku ini, Rahman mengumpulkan sekian banyak ayat-ayat 

al-Qur’an mengenai eskatologis, kemudian mengorelasikannya satu sama lain. 

Meskipun terlihat tematis, tetapi formulasinya lebih diakronik, tidak kronologis 

sebagaimana ditemui dalam banyak karya sarjana Muslim. Penekanan terpenting dari 

karya ini mengukuhkan konsep etis al-Qur’an. Keberadaan alam eskatologi sejatinya 

menuntun manusia menjadi lebih bertanggung jawab dan bermoral.28  

Pemikiran Rahman tentang eskatologi ini menjadi garapan ilmiah Sibawaihi 

dalam tesis magisternya berjudul:  Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi 

Komparatif Epistimologi Klasik-Kontemporer (2004). Tesis ini membandingkan 

kedua epistimologi orang tokoh pemikir muslim klasik dan kontemporer, al-Ghazali 

(w. 1111) dan Fazhlur Rahman (w. 1988). Penelitian ini menekankan aspek 

epistemologis, yakni mengungkap sumber, metode, dan pendekatan yang dipakai oleh 

kedua tokoh tersebut.29 Selain tentang pemikiran eskatologis al-Ghazali dan Rahman, 

ada pula yang membahas tentang pemikiran Nuruddin Raniri (w. 1658). Ahmad 

                                                           
27 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan, 94. 
28 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin, Cet. ke- 2 (Bandung: 

Penerbit Pustaka, 1996), 154. 
29 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazhlur Rahman: Studi Komparatif Epistimologi 

Klasik-Kontemporer (Yogyakarta: Islamika, 2004). 
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Taufiq menulis buku berjudu Konsep Eskatologi Nuruddin Ar-Raniri (2003). Kajian 

ini fokus pada karya al-Raniri berjudul: Akhbār al-Akhirah fi Ahwāl al-Qiyāmah. 

Konsep yang didiskusikan dalam tulisan ini adalah seputar konsep kematian, tanda-

tanda kiamat, Kiamat, Surga, dan Neraka.30  

Sedikit berbeda dengan di atas, Akhmad Muzakki menulis disertasinya yang 

telah dibukukan, Stilistika al-Qur’an: Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-ayat 

Eskatologi (2010). Sesuai dengan judulnya, karya ini menyorot terma eskatologi al-

Qur’an melalui sudut pandang ilmu Stilistika. Terma yang dianalisa tentang 

kebangkitan setelah mati, yaitu baʻaṡ dan nasyr, kemudian terma jannah dan nār.31   

Selain penelitian terhadap al-Qur’an dan pemikiran tokoh, penelitian 

eskatologis terhadap tafsir tertentu juga pernah dilakukan seperti Ervan Nurtawab, 

dalam buku: Tafsir al-Qur’an Nusantara Tempo Doeloe (2009)32 dan artikelnya: The 

Problems of Translation in Turjumān al-Mustafīd: A Study of Theological and 

Eschatology Aspects (2011).33  Dalam buku dan artikel ini Nurtawab menyinggung 

tentang teologi dan eskatologi dalam tafsir Turjumān al-Mustafīd karya Abd al-Rauf 

Singkel (w. 1693). Tafsir ini merupakan karya tafsir tertua yang ditulis secara 

lengkap di Nusantara, karya ini serupa dengan tafsir Nūr al-Ihsān karya Muhammad 

Said dari sudut pandang penggunaan aksara dan bahasa.  

                                                           
30 Ahmad Taufiq, Konsep Eskatologi Nuruddin Ar-Raniri (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2003).  
31 Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an: Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-ayat 

Eskatologis (Malang: UIN-Maliki Press, 2015). 
32 Ervan Nurtawab, Tafsir al-Qur’an Nusantara Tempo Doeloe (Jakarta: Ushul Press, 2009). 
33Ervan Nurtawab, “The Problems of Translation in Turjuman al-Mustafid: A Study of 

Theological and Eschatology Aspects”, Jurnal Studia Islamika, Vol. 18, No. 1 (2011). 
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Sedangkan terkait dengan kajian terhadap tafsir Nūr al-Ihsān, penulis 

memetakan empat kategori penelitian yang telah dilakukan oleh para sarjana, yakni: 

Pertama, penelitian yang memfokuskan diri pada sisi kesejarahan seperti yang 

dilakukan Najihah (1991).34 Kedua, penelitian dari aspek metodologis penafsiran 

seperti Hamza (2005)35 dan Yale Mahamah (2007),36 sedangkan Nurzatil Ismah 

(2009) mencoba untuk membandingkan metodologi tafsir ini dengan metodologi 

tafsir lain.  

Ketiga, penelitian yang mengungkap keterpengaruhan dalam tafsir Nūr al-

Ihsān, seperti: Mazlan Ibrahim (2001), Muhammad Ismi (2003), dan  Mohd Nazri 

(2004)37 ketiganya mengungkap keberadaan kisah-kisah Israiliyat dalam tafsir ini. 

Sedangkan Mohd Shaleh (2014)38 lebih tertarik untuk mengungkap keterpangaruhan 

intertekstualitas tafsir lain terhadap tafsir Nūr al-Ihsān, bahkan ia menyebutkan ada 

sebelas kitab tafsir yang menjadi rujukan penulisan tafsir ini,39di tahun yang sama ia 

juga menulis artikel terkait pengaruh tafsir al-Baghawi dalam tafsir Nūr al-Ihsān.40 

                                                           
34 Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Tafsir Nur al-Ihsan by Syaikh 

Muhammad Sa’id: An Intertextual Reading,” International Journal of Humanities and Social Science, 

Vol. 3, No. 10 (Mei 2013), 166. 
35 Lihat: Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Tafsir Nur al-Ihsan, 166. 
36 Yalee Mahamah, Metode dan Corak Tafsir Nur al-Ihsan: Muhammad Sa’id bin Umar, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2007. 
37 Lihat: Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Tafsir Nur al-Ihsan,, 166. 
38 Mohd Sholeh bin Sheh Yusuff, Tafsir Nūr al-Ihsān Oleh Syaikh Muhammad Sa’id: Suatu 

Kajian Bandingan, Desertasi Doktor Falsafah, Universitas Sains Malaysia, Agustus 2014. 
39 Sholeh mencatat ada sebelas tafsir yang dijadikan rujukan oleh tafsir ini, adalah: tafsir 1) 

Jalālain, 2) al-Baiḍāwī, 3) al-Jamal, 4) al-Khāzin, 5) al-Baghawī, 6) al-Ṭabarī, 7) al-Qurthubī, 8) al-

Rāzī, 9) al-Nasafī, 10) Ibn Kaṡīr, dan 11) al-Ṡaʻlabī. 
40 Mohd Sholeh bin Sheh Yusuff, “Pengaruh Tafsir al-Baghawī dalam Tafsir Nūr al-Ihsān: Satu 

Pendekatan Genetik,” Jurnal Susurgalur: Kajian Sejarah dan Pendidikan Sejarah, No. 2, Vol. 2 

(September 2014). 



15 
 

 
 

Selain itu, ada pula Mohd Nazimi (2010) yang memfokuskan diri terhadap hadīṡ-

hadīṡ yang terdapat dalam tafsir ini.  

Keempat, penelitian terbaru dan tampak tidak ingin sama dengan sarjana-sajana 

sebelumnya, Adulhakam Salaebing (2017). Ia meneliti praktek pengkajian tafsir Nūr 

al-Ihsān di sebuah Pondok Pesantren di Pattani, Thailand Selatan. Penelitian ini 

mengungkapkan, masyarakat Pattani menjadikan tafsir Melayu-Jawi sebagai solusi 

untuk memahami al-Qur’an, sebab keterbatasan memahami bahasa-aksara Arab.41   

Setelah melakukan penelaahan terhadap berbagai literatur di atas, penulis 

menyimpulkan dua hal: pertama, diskusi mengenai eskatologis dalam al-Qur’an 

senantiasa menjadi topik menarik untuk diperbincangkan, tetapi topik ini terhenti 

pada kajian perspektif al-Qur’an dan pemikiran tokoh mengenai eskatologis, belum 

mengkonsentrasikan diri kepada salah satu tafsir tentu, khususnya tafsir Nūr al-Ihsān. 

Bukan berarti mengecualikan tulisan Ervan Nurtawab yang telah menyinggung  

eskatologis dalam tafsir Tarjumān al-Mustafīd.  

Kedua, panelitian mengenai tafsir Nūr al-Ihsān telah banyak dilakukan oleh 

para peneliti, tetapi belum menyentuh pada ayat-ayat dan persoalan eskatologis dalam 

tafsir ini, mereka lebih cendrung tertarik untuk meneliti aspek kesejarahan, 

epistemologis, keterpengaruhan, dan praktek pengajaran tafsir ini di lapangan. 

                                                           
41 Adulhakam Salaebing, Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu: Studi Terhadap 

Pembelajaran Kitab Tafsir Nur al-Ihsan di Pondok Pesantren Ihya ‘Ulum al-Diniyah, Kampung 

Brangan, Yarang, Pattani Thailand Selatan, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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Dengan demikian, eskatologi dalam tafsir Nūr al-Ihsān ini menjadi celah akademis 

dan layak untuk dijadikan objek penelitian. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Imajinasi eskatologis dalam tafsir Melayu-Jawi merupakan kajian yang dapat 

dipandang baru dalam khazanah studi tafsir al-Qur’an di Nusantara. Oleh sebab itu 

diperlukan kerangka konseptual dan teori-teori yang akan digunakan untuk 

mendukung dan menjawab problem dalam penelitian ini. Kerangka konseptual yang 

menjadi pijakan dalam penelitian ini adalah tentang konsep imajinasi dalam ranah 

filsafat dan konsep eskatologi al-Qur’an. Kemudian teori hermeneutika, sebab yang 

menjadi objek material dalam penelitian ini adalah teks, sehingga dibutuhkan teori 

untuk pembacaan sekaligus menganalisis data dalam penelitian ini. 

 

1. Konsep Imajinasi  

Kata ‘imajinasi’ berasal dari bahasa Latin yakni: imaginatio atau imaginari.42 

Dalam bahasa Inggris disebut imagination.43 Sedangkan dalam bahasa Indonesia 

disebut ‘imajinasi’, yaitu: ‘daya pikir untuk membayangkan atau khayalan’.44  

Bila dilihat secara terminologis, ada banyak definisi yang diungkapkan para 

pakar tentang imajinasi, baik dari kalangan teolog, psikolog, maupun filsuf. Dari 
                                                           

42 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 317. 
43 Jonathan Crowther, Oxford Anvenced Learner’s Dictionary of Current English (New York: 

Oxford University Press, 1995), 592; Joyce M. Hawkinks, Kamus Dwibahasa Oxford-Erlangga 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996), 167. 
44 Kata Imajinasi juga bisa berubah menjadi bentuk kata sifat ‘imajinatif’ dan ‘Imajiner’. Tim 

Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, 546. 
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kalangan teolog, Gerald O’Collins dan Edward G. Farrugia mendefinisikan imajinasi 

sebagai: “kemampuan kreatif untuk dapat melampaui data-data langsung sehingga 

dapat membangun, mengingat, dan merangkai gagasan dan objek yang dapat 

dikemukakan ‘sekarang dan di sini’ dengan pengertian”.45 

Dari kalangan psikolog, Arthur S. Reber dan Emily S. Reber menjelaskan 

bahwa imajinasi adalah: “proses pemaduan kembali memori-memori tentang 

pengalaman masa lalu dan membentuk sebelumnya imaji-imaji menjadi suatu 

konstruksi baru”.46 

Menurut kalangan filsuf, seperti Paul Edwards, mendefinisikan imajinasi  

sebagai “daya untuk membentuk gambaran (imaji) atau konsep-konsep mental yang 

tidak secara langsung didapatkan dari sensasi (pengindraan)”.47 Senada dengan itu, 

Lorens Bagus juga mendefinisikan bahwa imajinasi merupakan “kegiatan 

membayangkan, atau membentuk kesan-kesan atau konsep-konsep mental yang 

sesungguhnya tidak ada bagi indera-indera; kemampuan membentuk kesan-kesan 

atau konsep-konsep seperti itu”.48   

Memperhatikan berbagai pengertian yang diutarakan para pakar, penelitian 

dalam tesis ini lebih mengarah ke ranah filsafat. Sehingga sederhananya imajinasi 

yang dimaksudkan dalam tulisan ini disimpulkan sebagai daya untuk membayangkan, 

                                                           
45 Gerald O’Collins dan Edward G. Farrugia, Kamus Teologi, 112. 
46 Arthur S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

453. 
47 Paul Edwards (ed.), The Encyclopedia of Philosophy, (New York: Macmillan Publishing Co., 

Inc. & The Free Press, 1967), III-IV: 136. 
48 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 317. 
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menggambarkan atau membentuk suatu gambaran, kesan, maupun konsep yang 

bukan didapatkan dari proses pengindraan.    

Dalam kajian filsafat, terutama yang diperkenalkan oleh Immanuel Kant (w. 

1804 M),49 imajinasi dibagi menjadi dua, imajinasi reproduktif dan  imajinasi 

produktif atau kreatif. Pertama, imajinasi reproduktif cara kerjanya dengan 

membangkitkan imaji-imaji yang diperoleh dari persepsi-persepsi awal, pada bagian 

ini subjek hanya menggambarkan kembali apa yang telah diperolehnya dari persepsi 

tanpa ada upaya memadukan gambaran dengan gambaran yang lain atau mengubah 

gambar tersebut menjadi bentuk yang benar-benar baru. Kedua, imajinasi produktif 

(kreatif), pada bentuk ini subjek berupaya mengkombinasikan imaji-imaji yang telah 

diperoleh dari persepsi ke dalam unit-unit baru, atau bahkan menghasikan bentuk 

baru yang belum ada sama sekali, namun memungkinkan untuk dihadirkan di dunia 

nyata.50 Singkatnya, imajinasi reproduktif sifatnya memanggil kembali persepsi yang 

telah ada, sedangkan imajinasi produktif mengkreasikan ulang persepsi menuju 

kebaruan. 

Hubungan kategorisasi imajinasi reproduktif dan produktif yang telah diuraikan 

tersebut bila dikaitkan dengan tafsir bermakna bahwa: imajinasi reproduktif adalah 

menggambarkan kembali imajinasi yang terkandung dalam teks-teks tafsir rujukan 

terutama mengenai ayat-ayat eskatologis tanpa melakukan tambahan kreatifitas dan 

                                                           
49 Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi: Suatu Telaah Filsafat Postmodern (Yogyakarta: Kanisius, 

2001), 35. 
50 Ledger Wood, dalam Dogobert David Runes (ed.), Dictionary of Philoshopy (New York: 

Philophical Library, t.t.), 141.  
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unsur lokal. Sedangkan imajinasi yang produktif, upaya untuk memberikan ilustrasi 

dengan tambahan kratifitas baru atau berbeda dengan imajinasi yang dinarasaikan 

teks-teks tafsir sebelumnya.  

Menurut Ledger Wood (1901-1970 M) dan Ted Honderich imajinasi produktif di 

atas terbagi lagi menjadi dua jenis. Pertama, imajinasi atau khayalan yang relatif 

spontan dan tidak dikontrol. Kedua, imajinasi yang sifatnya konstruktif sebagaimana 

ilmu pengetahuan, pengetahuan, dan filsafat yang dikontrol oleh perencanaan dan 

tujuan dominan.51 Senada dengan itu, Henri Corbin (1903-1978 M) menyebutkan 

pembagian imajinasi produktif ini mirip dengan klasifikasi yang dibangun oleh 

master sufi Ibn ‘Arabi (w. 1245 M). Ibn ‘Arabi menyebutnya dengan istilah ‘khayāl 

munfaṣil’ (imajinasi bebas) dan ‘khayāl muttaṣil’ (imajinasi terikat).52 Dua jenis 

klasifikasi ini tidak diterapkan dalam penelitian ini. Kesulitan mencari indikator yang 

mampu mengukur mana imajinasi produktif yang tidak terkontrol dan mana yang 

terkontrol menjadi kendala besar, apalagi ketika telah berubah ke dalam bentuk teks. 

Pengimajinasian dan penafsiran terhadap al-Qur’an tentu dilakukan secara sadar dan 

memiliki tanggung jawab. Sehingga dalam tulisan ini, klasifikasi tersebut paling jauh 

hanya dipraktekkan sampai imajinasi reproduktif dan imajinasi prosuktif. 

 

 

 

                                                           
51 Ledger Wood, The Oxford Companion, 652. 
52 Henri Corbin, Imajinasi Kreatif Sufisme Ibn ‘Arabi, terj. Moh. Khozim dan Suhadi, Cet. ke-2 

(Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 2014), 300. 
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2. Konsep Eskatologi al-Qur’an 

Eskatologi berasal dari bahasa Yunani ‘eschaton’ (hal-hal yang terakhir) dan 

‘logos’ (pengetahuan).53 Dalam bahasa Inggris disebut ‘eschatology’.54 Jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, populer disebut sebagai: falsafah al-hasyr wa 

al-nasyr55 atau al-imān bi al-ukhrawiyāh.56 Sedangkan dalam bahasa Indonesia 

disebut ‘eskatologi’, yakni: ‘ajaran teologi mengenai akhir zaman (hari kiamat, 

kebangkitan segala manusia dan sebagainya)’.57  

Pengertian eskatologi secara umum dapat dipahami sebagai: “doktrin Yahudi 

akhir dan Kristen awal mengenai hal-hal terakhir mengenai: kematian, kebangkitan 

kembali, keabadian, akhir zaman, pengadilan, keadaan masa mendatang dan bagi 

Kristianitas, kedatangan kembali Kristus (Parousia).” Dan dapat pula berarti 

sebaliknya: “Keyakinan-keyakinan yang bertolak belakang akan kebangkitan kembali 

dan keabadian terdapat dalam eskatologi Yahudi maupun Kristen”.58 Jadi, eskatologis 

marupakan doktrin Yahudi dan Kristen tentang hari akhir, seperti kematian, 

kebangkitan, keadilan, dan semisalnya. Dalam ajaran Islam yang juga tergolong 

dalam Abrahamic Religion (Yahudi, Kristen, dan Islam), dikenal dengan sebutan 

iman kepada hari kiamat, penamaannya berbeda tetapi substansinya sama belaka, 

namun dalam penelitian ini penulis lebih memilih istilah eskatologi.  

                                                           
53 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 216; Gerald O’Collins dan Edward G. Farrugia, Kamus 

Teologi, 73. 
54 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 216. 
55 Elias A. Elias, al-Qāmūs al-‘Aṣrī, 243. 
56 Munir Ba’albaki, Al-Mawrid, 320. 
57 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 399. 
58 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, 216. 
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Eskatologi dalam Islam secara umum diklasifikasi menjadi dua bagian: akhir 

dunia dan akhirat.59 Selain itu, ada pula beberapa tokoh yang mengklasifikasikannya 

lebih rinci, seperti Toshihiko Izutsu (1981),60 Cyril Glasse (1991),61 Sibawaih (2004) 

mengutip dari kedua tokoh ini,62 dan Akhmad Muzakki (2015).63 Menurut mereka 

kajian eskatologi al-Qur’an meliputi tentang kematian, alam barzakh, hari kiamat, 

surga dan neraka. Namun dalam tesis ini, konsep-konsep eskatologis tersebut 

diklasifikasi kembali agar tidak meluas dan dibagi berdasarkan kriteria waktu 

kronologisnya menjadi tiga, figur eskatologis, transisi eskatologis, dan terminasi 

eskatologis.  

Pertama, Figur eskatologis yang dimaksud adalah sosok-sosok diinformasikan 

al-Qur’an akan muncul pada masa pra-kiamat, seperti Dābbah64 dan Yaʻjūj wa 

Maʻjūj.65 Kedua, transisi eskatologis merupakan fenomena atau peristiwa yang terjadi 

pada rentang perpindahan pasca kiamat menuju tempat keabadian, misalnya tentang 

al-ṣūr,66 baʻṡ,67 naṣr,68 mahsyar,69 mīzān,70 dan lainnya. Namun dalam tesis ini hanya 

                                                           
59 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam: Ringkas, 81; Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an, 95. 
60 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 94. 
61 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam: Ringkas, 81. 
62 Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan, 20-21. 
63 Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an, 95. 
64 Terdapat 14 kata dābbah dalam al-Qur’an, yaitu: Q.S. al-Baqarah [2]: 164, al-An’ām [6]: 38; 

Hūd [11]: 6, 56; al-Nahl [16]: 49, 61; al-Nūr [24]: 45; al-Naml [27]: 82; al-‘Ankabūt [29]: 60; Luqmān 

[31]: 10; Sabā’ [34]: 14; Faṭir [35]: 45; al-Syurā [42]: 29; dan surah al-Jāṡiyah [45]: 4. Lihat: 

Muhammad Fu’ad Abd al-Baqī, Al-Muʻjam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’an al-Karīm (T.tp: Dār al-

Fikr, 1401 H/1981 M), 252. 
65 Q.S. al-Kahf [18]: 94 dan al-Anbiyāˋ [21]: 96. 
66 Terdapat 10 kata ṣūr dalam al-Qur’an, yaitu: Q.S. al-An’ām [6]: 73; al-Kahfi [18]: 99; Ṭāhā 

[20]: 102; al-Mu’minūn [23]: 101; al-Naml [27]: 87; Yāsin [36]: 51; al-Zumar [39]: 68; Qāf [50]: 20; 

al-Hāqqah [69]: 13; dan al-Nabā’ [78]: 18. Lihat: al-Bāqī, Al-Mu’jam al-Mufahras, 416. 
67 Terdapat 33 kata baʻaṡ yang bermakna kebangkitan, yaitu: Q.S. al-Baqarah [2]: 56, 259; al-

Anʻam [6]: 29, 36; al-Aʻrāf [7]: 14; Hūd [11]: 7; al-Hijr [15]: 36; al-Nahl [16]: 38; al-Isrāˋ [17]: 49, 98; 
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dibatasi pada dua objek transisi eskatologis, al-ṣūr dan  mīzān. Terakhir yang ketiga 

adalah terminasi eskatologis merupakan stasiun akhir dari perjalanan eskatologis, 

yakni jannah (surga)71 atau nār (neraka).72 Semua terma-terma dalam pembahasan ini 

                                                                                                                                                       
Maryam [19]: 15, 33; al-Hajj [22]: 5, 7; al-Mu’minūn [23]: 16, 37, 82, 100; al-Ṣuˋārā [26]: 87; al-Naml 

[27]: 65; al-Rūm [30]: 56; Luqmān [31]: 28; Yāsīn [36]: 52; al-Ṣaffāt [37]: 16, 144; Ṣāḍ [38]: 79; al-

Wāqiˋah [56]: 47; al-Mujadilah [58]: 6, 18; al-Taghabūn [64]: 7; dan al-Muṭaffifin [83]: 4.  Lihat: 

Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an, 111 dan al-Bāqī, Al-Muʻjam al-Mufahras, 124. 
68 Terdapat 4 kata naṣr yang bermakna kebangkitan, yaitu: Q.S. Fāṭir [35]: 9; al-Furqān [25]: 

40; al-Mulk [67]: 15; dan Abasa [80]: 22.  Lihat: Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an, 112; al-Bāqī, 

Al-Muʻjam al-Mufahras, 700-701. 
69 Terdapat 35 kata hsyar yang bermakna berkumpul di akhirat, yaitu: Q.S. al-Baqarah [2]: 203; 

158; ali Imran [3]: 12; al-Nisāˋ [4]: 172; al-Māˋidah [5]: 96; al-Anām [6]: 22, 38, 51, 72, 128; al-Anfāl 

[8]: 24, 36; Yūnus [10]: 28, 45;al-Hijr [15]: 25; al-Isrāˋ [17]: 97; al-Kahf [18]: 47; Maryam [19]: 68, 

85; Ṭāhā [20]: 59, 102, 124, 125; al-Muʻminūn [23]: 79;  Ṡabā [24]: 40; al-Furqān [25]: 17, 34; al-

Naml [27]: 83; al-Ṣāfāt [37]: 22; Fuṣilat [41]: 19; al-Ahqaf [46]: 6; Qāf [50]: 44; al-Mujādalah [58]: 9; 

al-Hasyr [59]: 2; al-Mulk [67]: 24. al-Baqī, Al-Muʻjam al-Mufahras, 205. 
70 Terdapat 8 kata mīzān yang bermakna timbangan di akhirat, yaitu: Q.S. al-A’rāf [7]: 8, 9;  al-

Kahfī [18]: 105; al-Anbiyā’ [21]: 47; al-Mu’minūn [23]: 102, 103; dan al-Qāri’ah [101]: 6, 8. Lihat: al-

Baqī, Al-Muʻjam al-Mufahras li Alfazh al-Qur’an al-Karīm, 750. 
71 Terdapat 121 kata jannah dalam bentuk plural, dual, maupun singular, yang bermakna surga, 

yaitu: Q.S. Al-Baqarah [2]: 25, 35, 82, 111, 221, 214; ali Imrān [3]: 15, 133, 136, 142, 185, 195, 198; 

al-Nisāˋ [4]: 13, 57, 122, 124; al-Māˋidah [5]: 12, 65, 72, 85, 119; al-Aʻraf [7]: 19, 22, 27, 40, 42, 43, 

44, 46, 49, 50; al-Taubah [9]: 21, 72, 89, 100, 111; Yūnus [10]: 9, 26; Hūd [11]: 23; 108; al-Raˋd [13]: 

23, 35; Ibrāhīm [14]: 23; al-Hijr [15]: 45; al-Nahl [16]: 31, 32; al-Syuaˋra [26]: 85, 90; al-Kahf [18]: 

31, 32, 33, 107; Maryam [19]: 60, 61, 63; Ṭāhā [20]: 76, 117, 121; al-Hajj [22]: 14, 23, 56; al-Furqān 

[25]: 10, 15, 24; al-Ankabūt [29]: 58; Luqmān [31]: 8; al-Sajdah [32]: 19; Fāṭir [35]: 33; Ṣabāˋ [34]: 

15, 16; Yāsīn [36]: 26, 55; al-Ṣaffat [37]: 43; Ṣād [38]: 50; al-Zumar [39]: 73, 74; al-Muˋmīn [40]: 8, 

40; Fuṣilat [41]: 30; al-Ṣūrā [42]: 7, 22; al-Zukhruf [43]: 70, 72; al-Dukhān [44]: 52; al-Ahqāf [46]: 14, 

16; Muhammad [47]: 6, 12; al-Fath [48]: 5, 17; Muhammad [49]: 15; Qāf [50]: 31; al-Żāriyat [51]: 15; 

al-Ṭūr [52]: 17; al-Najm [53]: 15, al-Qamar [54]: 54; al-Rahmān [55]: 46, 54, 62; al-Wāqiʻah [56]: 12, 

89; al-Hadīd [57]: 12, 21; al-Mujādalah [58]: 22; al-Hasr [59]: 20; al-Ṣāff [61]: 12, 12; al-Taghabūn 

[64]: 9; al-Ṭalāq [65]: 11; al-Tahrīm [66]: 8, 11; al-Burūj [85]: 11; al-Qalam [68]: 17, 34; al-Hāqqah 

[69]: 22; al-Maˋārij [70]: 35; al-Mudaṡṡir [74]: 40; al-Ghāsiyah [88]: 10; al-Fajr [89]: 30; al-Bayyinah 

[98]: 8. Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur’an, 116-118; al-Baqī, Al-Muʻjam al-Mufahras, 180-182. 
72 Terdapat 121 kata nār yang bermakna tempat penyiksaan di hari kiamat, yaitu: Q.S. Al-

Baqarah [2]: 24, 39, 80, 81, 126, 167, 175, 201, 217, 221, 257 dan 275; Ali ‘Imrān [3]: 10, 16, 24, 103, 

116, 131, 151, 185, 191 dan 192; al-Nisā’ [4]: 14, 30, 56, dan 145; al-Mā’idah [5]: 29 dan 37; al-

An’ām [6]: 27 dan 128; al-A’rāf [7]: 36, 38, 44, 47, dan 50; al-Anfāl [8]: 14; al-Taubah [9]: 17, 35, 63, 

68, 81, dan 109, Yūnus [10]: 8 dan 27; Hūd [11]: 16, 17, 98, 106, dan 113; al-Ra’d [13]: 5 dan 35; 

Ibrāhim [14]: 30 dan 50; al-Nahl [16]: 62; al-Kahf [18]: 29 dan 53; al-Anbiyā’ [21]: 39; al-Hajj [22]: 

19 dan 72; al-Mu’minūn [23]: 104; al-Nūr [24]: 57; al-Naml [27]: 90; al-Qaṣaṣ [28]: 41; al-Ankabūt 

[29]: 25; al-Sajdah [32]: 20; al-Ahzāb [33]: 66; Saba’ [34]: 42; Fāṭir [35]: 36; Ṣād [38]: 27, 59, 61 dan 

64; al-Zumar [39]: 8, 16, dan 19; al-Mu’min [40]: 6, 41, 43, 46, 47, 49, dan 72; Fuṣilat [41]: 19, 24, 28, 

dan 40; al-Jāṡiyah [45]: 34; al-Ahqāf [46]: 20, 34; Muhammad [47]: 12 dan 15; al-Żāriyat [51]: 13; al-

Ṭūr [52]: 13 dan 14; al-Qamar [54]: 48; al-Hadīd [57]: 15; al-Mujādilah [58]: 17; al-Hasr [59]: 3, 17, 

dan 20; al-Taghābun [64]: 10;  al-Tahrīm [66]: 6 dan 10; Nūh [71]: 25; Jin [72]: 23; al-Mudaṡir [74]: 
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terbatas pada objek eskatologis, sebab yang dapat dengan mudah diimajinasikan 

berupa figur, benda, maupun tempat. 

Fazlur Rahman (w. 1988 M) menerangkan beberapa alasan tentang pentingnya 

dunia eskatologi bagi manusia. Pertama, moral dan keadilan merupakan ukuran 

untuk menetapkan amal perbuatan manusia, sementara di dunia keadilan yang 

sebenarnya tidak mungkin diperoleh. Kedua, tujuan dan rencana hidup jangka 

panjang harus matang, karena dengan itulah manusia akan berjuang, sedangkan di 

akhirat menusia hanya akan melihat hasil dari apa yang diperjuangkan itu. Ketiga, 

tidak adanya penyelesaian konflik secara finis di dunia, sebab ditunggangi berbagai 

kepentingan dan motivasi pribadi, dan di akhirat semua kebenaran akan tersingkap.73 

 

3. Teori Hermeneutika 

Tidak mudah untuk mendefinisikan hermeneutika secara tepat dan akurat 

apalagi dalam sebuah dua buah kalimat. Kata ‘hermeneutika’ berasal dari bahasa 

Yunani ‘hermeneuein’ yang berarti ‘menafsirkan’. Kata ini kerap dikaitkan dengan 

dewa Hermes, dewa Yunani yang diangggap sebagai utusan para Dewa di langit yang 

tugasnya untuk menyempaikan pesan kepada manusia.74 Pengertian tentang 

hermeneutika setidaknya dapat diderivasikan dalam tiga pengertian: Pertama, 

pengungkapan pemikiran dalam bentuk kata-kata, penerjemahan dan tindakan sebagai 
                                                                                                                                                       

31; al-Burūj [85]: 5, al-A’la [87]: 12; al-Ghāsiyah [88]: 4; al-Balad [90]: 20; al-Lail [92]: 14; al-

Qāri’ah [101]: 11 al-Humazah [104]: 6 dan al-Lahab [111]: 3.Lihat: Akhmad Muzakki, Stilistika al-

Qur’an, 119-120; al-Baqī, Al-Muʻjam al-Mufahras, 723-725. 
73 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur’an, 169. 
74 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversial (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 4. 
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penafsir. Kedua, usaha mengalihkan dari suatu bahasa asing yang maknanya tidak 

dapat diketahui ke dalam bahasa lain yang dapat dimengerti oleh pembaca. Ketiga, 

pemindahan ungkapan pemikiran yang kurang jelas menjadi ungkapan yang lebih 

jelas.75 Dengan memperhatikan tiga pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

penerjemahan dan penafsiran terhadap al-Qur’an termasuk bagian dari hermeneutika, 

oleh sebab itu tepat bila teori hermeneutika digunakan sebagai kerangka teoritik 

dalam penelitian ini.  

Menurut Amina Wadud, teori hermeneutika dalam penerapannya tidak luput 

dari tiga aspek yang saling berkelindan. Pertama, menelaah dalam konteks apa teks 

itu ditulis. Kedua, bagaimana komposisi dan stuktur bahasa teks itu ditulis. Ketiga, 

bagaimana weltanshauung (pandangan hidup) dan spirit yang terkandung dalam 

keseluruhan teks.76 Pandangan Amina Wadud ini tidak lain adalah tentang segitiga 

hermeneutika antara author (pengarang), text (tulisan), dan reader (penafsir). Ketiga 

sudut ini menjadi komponen penting kajian hermeneutika.  

Menurut sudut pandang pemaknaan terhadap teks dalam konteks ini teks al-

Qur’an, Sahiron Syamsuddin memetakannya menjadi tiga aliran hermeneutika. Tiga 

aliran ini telah lama diperkenalkan dan dikembangkan oleh para tokoh.  

Pertama, aliran objektifis. Aliran hermeneutika yang pertama ini lebih 

menekankan pengungkapan makna asal dari sebuah teks. Penafsiran semacam ini 

berupaya menangkap maksud yang diinginkan oleh pengarang teks. Menurut 

                                                           
75 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an, 5. 
76 Amina Wadud Muhsin, Qur’an dan Perempuan (Bandung: Pustaka, 1992), 4. 
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pandangan aliran ini, pencipta teks memiliki otoritas utama terhadap maksud dan 

makna teks yang telah disusunnya. Beberapa tokoh yang termasuk dalam aliran 

pertama ini adalah Friedrich Schleiemarcher, Wihelm Dilthey, dan Hirsch.77  

Kedua, aliran subjektifis. Aliran subjektifis menekankan peran pembaca atau 

penafsir dalam pemaknaan terhadap teks. Aliran ini disebut juga “reader-centered 

hermeneutics” (hermeneutika yang memusatkan pemaknaan pada pembaca). 

Pemikiran dalam aliran subjektifis ini beragam, ada yang sangat subjektif 

(dekonstruksi dan reader-response critism); ada yang agak subjektif 

(postrukturalisme); dan ada yang kurang subjektif (stukturalisme). Beberapa argumen 

kelompok ini adalah: pertama, seorang mufasir tidak bisa lagi dan tidak mempunyai 

akses untuk menangkap makna orisinal dari pengarang teks. Kedua, makna teks 

senantiasa berubah sesuai dengan situasi dan kondisi penafsir. Ketiga, makna hanya 

dapat ditangkap melalui penganalisaan terhadap aspek kebahasaan dan simbol-simbol 

teks itu sendiri. Tokoh hermeneutik yang masuk dalam kelompok ini seperti: Jacques 

Derrida, J. D. Crossan, dan Stanley Fish.78 

Ketiga, aliran objektifis-cum-subjektifis. Aliran terakhir ini merupakan aliran 

yang berada di tengah-tengah antara dua aliran yang telah diuraikan sebelumnya. 

Dalam memaknai teks yang sedang ditafsirkan, aliran ini berupaya mengungkap 

kembali makna orisinal atau makna historis dari satu sisi dan pengembangan makna 

teks untuk masa dimana teks itu ditafsirkan. Dengan kata lain, aliran ini 

                                                           
77 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 45-46. 
78Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 47-50. 
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mempertimbangkan keseimbangan antara makna asal teks dan peran pembaca dalam 

penafsiran. Sahiron menyebut nama J. E. Gracia dan Hans-Georg Gadamer yang 

termasuk aliran ini.79 

Berangkat dari pemetaan di atas, penelitian ini berpijak pada kategori ketiga, 

hermeneutika aliran Objektifis-cum-Subjektifis yang dikembangkan oleh Hans-Georg 

Gadamer. Sebagaimana yang dikutip dari Sahiron, beberapa teori pokok 

hermeneutika Gadamer dapat dijelaskan secara ringkas di bawah ini: 

 

a. Teori kesadaran keterpengaruhan sejarah (historically effected consciousness) 

Menurut teori ini, penafsir pasti berada dalam suatu situasi dan kondisi tertentu 

yang mempengaruhi pemahamannya terhadap teks. Beberapa situasi yang 

mempengaruhi penafsir teks adalah tradisi, kultur dan pengalaman hidup. Tidak 

mudah bagi penafsir untuk lepas dari keterpengaruhan ini, tetapi kesadaran tentang 

keterpengaruhan dan berupaya untuk tidak subjektif dalam menafsirkan, itulah yang 

menjadi pesan teori ini.80  

 

b. Teori Kesadaran tentang pra-pemahaman (pre-understanding) 

Keterpengaruhan situasi hermeneutik yang mengitari penafsir teks menciptakan 

pra-anggapan atau pra-pemahaman. Hal ini sangat penting, karena tanpa adanya pra-

                                                           
79 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 50.  
80 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 78-79; Irsyadunnas, Hermeneutika 

Feminisme: Dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 22-23; lihat: 

Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, 300. 
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pemahaman seseorang tidak akan berhasil memahami teks secara baik. Tetapi, 

menurut Gadamer, pra-pemahaman harus terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi, dan 

dikoreksi oleh mufasir itu sendiri ketika ia sadar bahwa pra-pemahamannya keliru 

dan tidak sesuai dangan maksud teks yang sedang ditafsirkan. Ketika penafsir telah 

berhasil mengkritisi, merehabilitasi, dan mengoreksi pra-pemahamannya maka 

statusnya berubah menjadi ‘kesempurnaan pra-pemahaman’.81 

 

c. Teori penggabungan horizon (fusion of horizons) dan teori lingkaran 

hermeneutik (hermeneutical cirle) 

Dalam proses penafsiran seorang penafsir harus sadar bahwa ada dua horizon, 

yaitu 1) cakrawala (pemahaman) atau horizon yang ada di dalam teks, dan 2) 

cakrawala (pemahaman) atau horizon penafsir itu sendiri. Penafsir harus segera sadar 

bahwa teks memiliki horizonnya sendiri yang berbeda dengan horizon yang ia miliki. 

Sebab itulah kedua horizon ini harus dikomunikasikan untuk mengatasi ketegangan 

antara keduanya. Interaksi antara kedua horizon tersebut yang dinamakan ‘lingkaran 

hermeneutik’. Horizon pembaca atau penafsir hanya menjadi titik pijak pemahaman 

terhadap teks, titik pijak ini tidak boleh memaksa teks agar menuruti sesuai 

keinginannya, tetapi titik pijak sangat berguna untuk memahami maksud sebenarnya 

                                                           
81 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 80-81; Irsyadunnas, Hermeneutika 

Feminisme, 23; lihat: Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, 304. 
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yang diinginkan teks. Pada bagian inilah adanya keterhubungan antara subjektifitas 

penafsir dan objektifitas teks, di mana makna objektif inilah yang diutamakan.82 

 

d. Teori aplikasi (application) 

Setelah mufasir memahami makna objektif langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan oleh penafsir adalah mengaplikasikan atau mempraktekkan pesan-pesan 

dan kandungan teks, dalam konteks ini adalah ajaran kitab suci dalam kehidupan 

sehari-hari. Maksud pesan-pesan yang mesti diterapkan dalam kehidupan adalah 

pesan-pesan yang memiliki makna yang berarti ‘meaningfulsense’ atau pesan yang 

lebih berarti daripada sekedar makna literal.83  

Senada dengan Gadamer, Fazlur Rahman juga memiliki pandangan yang 

hampir serupa. Pandangan Fazlur Rahman ini disebut dengan double movement 

(gerak ganda). Inti dari pandangan ini adalah: pertama, memahami makna al-Qur’an 

sebagai suatu keseluruhan di samping dalam batas-batas ajaran khusus yang 

merupakan respon terhadap situasi-situasi khusus. Kedua, menggeneralisasikan 

jawaban-jawaban spesifik dalam sinaran latar belakang sosio-historis dan rationes 

legis yang sering dinyatakan.84  

Gerak ganda yang dimaksudkan Fazlur Rahman di atas menjalankan dua 

aktifitas utama. Pertama, menampilkan peristiwa dan fakta sejarah yang melatar 
                                                           

82 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 81-83; Irsyadunnas, Hermeneutika 

Feminisme, 23; Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme, 23-24. 
83 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, 83-84; Irsyadunnas, Hermeneutika 

Feminisme, 24-25. 
84 Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: 

The University of Chicago, 1984), 6. 
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belakangi turunnya al-Qur’an. Latar belakang ini bisa merupakan latar belakang 

historis secara umum tentang kondisi sosial dan kultur masyarakat Arab ketika wahyu 

al-Qur’an itu turun (asbāb al-nuzūl makro) dan bisa pula merupakan latar belakang 

historis secara khusus yang menjadi sebab suatu ayat dalam al-Qur’an (asbāb al-nuzūl 

mikro). Kedua, menggali prinsip-prinsip yang dikandung al-Qur’an untuk 

dikontekstualisasikan dengan prinsip-prinsip yang berkembang di era kontemporer.85   

Teori hermeneutika Gadamer dan Fazlur Rahman di atas dalam tesis ini 

dikaitkan dengan klasifikasi intertekstual dan ekstratekstual yang dipetakan oleh 

Asma Barlas.86 Intertekstual penulis pandang sebagai istilah lain dari horizon 

(cakrawala) pengarang teks, sedangkan ekstratekstual adalah horizon situasi dan 

kondisi bahasa, warisan sistem religi, dan geografis yang melingkupi Muhammad 

Said al-Kedahi selaku penafsir teks. Pengaruh ekstratekstual ini tidak berhenti sampai 

pada pada pra-pemahaman, tetapi telah beranjak kepada tahap saling berinteraksinya 

dan berdialektikanya antara horizon teks yang disebut sebagai sumber intertekstual 

dan horizon penafsir yang tadi disebut sebagai ekstratekstual. Pada akhirnya, kedua 

horizon tersebut mempengaruhi dan membetuk apa yang dinamakan dengan imajinasi 

eskatologis reproduktif yang terkesan objektif dan imajinasi eskatologis produktif 

yang lebih subjektif. Dengan demikian penulis berpandangan bahwa teori 

hermeneutika yang diuraikan oleh Gadamer dan Fazlur Rahman secara langsung telah 

                                                           
85 Ahmad Syukri, Metodologi Tafsir Kontemporer dalam Pandangan Fazlurrahman (Jakarta: 

GP. Press, 2007), 69. 
86 Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the 

Qur’an, Cet. ke-1 (Texas: The University of Texas Press, 2002), 26. 
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dipraktekkan oleh Muhammad Said di dalam tafsirnya Nūr al-Ihsān dan kedua teori 

inilah yang menjadi pijakan dalam riset ini hanya saja penggunaan istilahnya yang 

berbeda tetapi maksud yang ingin dicapai serupa. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pustaka (library research), sebab 

seluruh data-data yang diperoleh dan diolah merupakan murni berasal dari literatur-

literatur tertulis. Data primer (primary sources) dalam penelitian ini merupakan kitab 

tafsir Nūr al-Ihsān karya Muhammad Said al-Kedahi (1859-1932 M). Penulisan tafsir 

ini berlangsung kurang lebih selama satu setengah tahun, 1344-1346 H / 1926-1927 

M.87 Tafsir yang menjadi data utama penelitian ini dan berada di tangan peneliti 

merupakan tiga variasi cetakan yang berbeda: 

Pertama, terbitan Maktabah wa Maṭba’ah Muhammad al-Nahdī wa Awlādih, 

jilid I (tanpa keterangan terbit) dan jilid III (terbit 1 Ramaḍan 1375). Kedua, terbitan 

Maṭba’ah Bin Halābī, jilid II (terbit 4 Rabi’ al-Awal 1375 H). Dan ketiga, Maktabah 

wa Maṭba’ah Muhammad al-Nahdī wa Awlādih, jilid IV (terbit 12 Żu al-Hijjah 1375 

M). Kendati demikian, keseluruhan jilid terhubung utuh, sejak surah al-Fātihah 

hingga al-Nās. Pembahasan ini akan diuraikan kembali lebih detail pada bab dua. 

Selain data primer, juga dibutuhkan data-data sekunder (secondary source) yang 

mendukung penelitian ini, berupa karya-karya yang berkaitan dengan eskatologi, 

filsafat, sejarah Nusantara, studi al-Qur’an, dan kitab-kitab tafsir.  

                                                           
87 Muhammad Said al-Kedahi, Tafsīr Nūr al-Ihsān, IV: 311. 
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Kemudian secara metodologis, penelitian ini menggunakan model penelitian 

tokoh.88 Langkah-langkah penelitian ini sebagaimana disebutkan Abdul Mustaqim, 

dapat dipaparkan secara sederhana yaitu: Pertama, menetapkan tokoh dan tafsir yang 

akan dijadikan objek penelitian, dalam konteks ini adalah Muhammad Said al-Kedahi 

dan tafsir Nūr al-Ihsān. Kedua, menentukan objek formal yang akan dikaji, yaitu 

imajinasi penafsiran terhadap ayat-ayat eskatologis. Dalam penelitian ini objek 

eskatologis al-Qur’an dibagi menjadi tiga bagian, figur eskatologis (Dābbah dan 

Yaʻjūj wa Maʻjūj). Transisi eskatologis (al-ṣūr dan mīzān). dan terminasi eskatologis 

(jannah dan nār).  

Ketiga, mengumpulkan data primer berupa teks tafsir Nūr al-Ihsān dan data-

data sekunder berupa literatur yang berkaitan dengan eskatologi, filsafat, sejarah 

Nusantara, studi al-Qur’an, dan kitab-kitab tafsir. Keempat, mengkonstruksi sekaligus 

mengklasifikasi imajinasi eskatologis tafsir Nūr al-Ihsān. Kelima, mendeskripsikan 

dan menganalisa pengaplikasian imajinasi eskatologis dalam tafsir Nūr al-Ihsān. 

Keenam, membuat kesimpulan secara cermat sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah diajukan. 

Penelitian ini juga membutuhkan beberapa pendekatan lain untuk membantu 

penulis menjawab persoalan yang diajukan dalam rumusan masalah. Pendekatan 

                                                           
88 Menurut Abdul Mustaqim, langkah-langkah penelitian tentang tokoh ini secara sistematik 

dapan dilakukan sebagai berikut: 1) menentukan tokoh yang dikaji. 2) menentukan objek formal yang 

hendak dikaji secara tegas agar lebih fokus. 3) mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh 

yang dikaji dan isu pemikiran yang hendak diteliti. 4) mengidentifikasi elemen-elemen bangunan 

pemikiran tokoh. 5) melakukan analisis dan kritik terhadap tokoh yang diteliti. 6) menyimpulkan 

sesuai dengan problem penelitia. Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), 41-42.  
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historis (historycal aproach) dibutuhkan untuk melakukan penelaahan terhadap 

biografi dan sejarah penulisan tafsir Nūr al-Ihsān. Pendekatan intertekstual dan 

ekstratekstual dibutuhkan untuk mengungkap sumber imajinasi eskatologis tafsir Nūr 

al-Ihsān,89 berikut pula dengan pengklasifikasian model imajinasi reproduktif dan 

produktif yang biasa ditemukan dalam kajian filsafat.90 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam tesis ini komprehensif dan terarah, perlu disusun 

sistemetika yang rapi dan runut tanpa harus meninggalkan sesuatu yang penting. 

Tesis ini terdiri atas lima bab yang akan menyuguhkan kajian berbeda namun saling 

memiliki keterkaitan satu sama lain.  

Bab pertama, berisi pandahuluan yang akan mengantarkan peneliti dan 

pembaca kepada bab-bab selanjutnya. Melalui bab ini dijelaskan tentang alasan 

mengapa, untuk apa, batasan penelitian, posisi kajian, kerangka kajian, dan 

bagaimana tesis ini ditulis. Bab pendahuluan ini berisi tentang latarbelakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, pembahasan pada bab ini diberi judul Tafsir Melayu-Jawi: Nūr al-

Ihsān. Pada bagian ini disinggung sejarah dan literatur tafsir al-Qur’an menggunakan 

bahasa Melayu beraksara Jawi abad ke-20. Hal ini penting dilakukan untuk melihat 

                                                           
89 Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the 

Qur’an, Cet. ke-1 (Texas: The University of Texas Press, 2002), 26. 
90 Ledger Wood, Dictionary of Philoshopy, 141. 
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posisi Nūr al-Ihsān di tengah literatur Melayu-Jawi. Meskipun begitu, fokus 

utamanya adalah melihat secara khusus tentang setting historis biografi Muhammad 

Said dan mengenal lebih detail tentang tafsir Nūr al-Ihsān. 

Bab ketiga akan mengkonstruksi atau memetakan imajinasi eskatologis dalam 

tafsir Nūr al-Ihsān. Pembahasan ini akan menelusuri konsepsi al-Qur’an dan 

pandangan dunia Melayu tentang eskatologi. Berangkat dari latar ini akan terbentuk 

peta konstruktif epistemologis, berupa sumber-sumber dan model-model imanjiasi 

eskatologis yang diaplikasikan dalam tafsir Nūr al-Ihsān. 

Pada bab keempat akan dinarasikan tentang aplikasi imajinasi eskatologis tafsir 

Nūr al-Ihsān yang dituangkan dalam tiga kategoris eskatologis; figur eskatolgis, 

transisi eskatologis, dan terminasi eskatologis. Ketiga hal ini tersusun secara 

kronologis sejak akhir dunia, masa perpindahan, hingga menuju tempat keabadian di 

jannah atau di nār.  

Dan bab yang terakhir bab kelima, adalah bab penutup. Bab ini berisi 

kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan dan saran-saran rekomendasi 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tentang imajinasi eskatologis dalam 

tafsir Melayu-Jawi Nūr al-Ihsān karya Muhammad Said al-Kedahi dapat dipetik dua 

kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan.  

1. Menjawab rumusan masalah yang berkaitan tentang bagaimana konstruksi 

terbentuknya imajinasi eskatologis tafsir Nūr al-Ihsān. Secara teoritis, 

konstruksi imajinasi eskatologis terbentuk sebab dilatarbelakangi oleh dua 

kutub yang berbeda namun saling memberi pengaruh. Pada satu sisi, 

Muhammad Said selaku pengarang tafsir selalu berdialog dengan teks-teks 

keagamaan (intertekstual) yang telah ada sebelumnya, berupa teks al-Qur’an, 

hadīṡ, dan pendapat sahabat, semuanya itu terhimpun dalam karya-karya tafsir 

rujukan Nūr al-Ihsān. Pembacaan intertekstual sama perannya dengan 

pemaknaan sesuai dengan maksud horizon pengarang teks. Pada sisi yang lain, 

Muhammad Said juga berhadapan dengan warisan bahasa, sistem religi, dan 

geografi alam Melayu (ekstratekstual) yang senantiasa melingkupinya. 

Ekstratekstual inilah horizon yang melingkupi dunia penafsir. Sementara 

menurut kajian metodologis tafsir, kegiatan ini dapat disebut sebagai penafsiran 

yang menerapkan pendekatan sosial-budaya (ṡaqafi al-ijtimaʻi). Artinya 

imajinasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an selalu dielaborasikan dengan konteks 
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Arab dan konteks lokal di mana ayat al-Qur’an ‘turun’ kembali pada 

masyarakat Melayu. Pengaruh Arab inilah yang membentuk model imajinasi 

eskatologis reproduktif yang terkesan mementingkan makna objektif, 

sedangkan pengaruh lokal Melayu menghasilkan imajinasi kreatif atau 

imajinasi eskatologis produktif yang telah melibatkan pemaknaan subjektif. 

2. Berkaitan tentang bagaimana aplikasi imajinasi eskatologis yang dipraktekkan 

dalam tafsir Nūr al-Ihsān. Secara praktis, imajinasi eskatologis tersebut tidak 

lepas dari tiga tema besar yang menjadi klasifikasi penelitian ini, yaitu figur 

eskatologis, transisi eskatologis, dan terminasi eskatologis.  

a. Figur eskatologis yang menjadi objek imajinasi adalah Dābbah dan Yaˋjūj 

wa Maˋjūj. Imajinasi tentang Dābbah dan Yaˋjūj wa Maˋjūj terkesan 

masih sangat reproduktif. Kebanyakan disadur ulang dari kitab-kitab 

tafsir Arab (intertekstual). Meski demikian, peran pengaruh sosio-budaya 

Melayu (ekstratekstual) yang menciptakan imajinasi produktif tidak dapat 

dinafikkan. Misalnya, tentang kematian Yaˋjūj wa Maˋjūj akibat diserang 

penyakit peracut. Istilah demikian sudah barang tentu bukan berasal dari 

Arab. Fakta ini membuktikan terjadinya pengimajinasian terkait figur 

eskatologis dengan analogi yang sifatnya konkret. Sedangkan Dābbah 

yang diimajinasikan sebagai sosok yang memiliki dualitas karakter, 

antagonis terhadap orang Kafir, dan protagonis terhadap orang Mukmin. 

Dipandang sangat berperan dalam membentuk kesalehan teologis dengan 

harapan meraih labelisasi sebagai ‘muˋmin’. 
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b. Objek yang diimajinasikan pada masa transisi eskatologis adalah al-sūr 

dan mīzan. Pada bagian ini, imajinasi reproduktif dan imajinasi produktif 

diekspresikan secara proporsional dan berimbang. Pengaruh intertekstual 

atau makna yang diinginkan pengarang teks (horizon penulis) sebagian 

tampak dari sosok-sosok yang dikecualikan kematiannya akibat tiupan al-

sūr. Begitu pula dengan kelompok muttaqūn (berat amal kebaikannya), 

kāfirūn (berat amal keburukannya), dan mukhlitūn (seimbang antara amal 

baik dan buruknya) yang terkategorikan sebagai implikasi dari 

keberadaan mīzan. Selain itu, imajinasi ekstratekstual atau pemaknaan 

menurut horizon penafsir juga turut diekspresikan, tampak pada kata al-

sūr yang diterjemahkan sekaligus diimajinasikan sebagai ‘sangkakala’, ini 

menunjukkan dan menciptakan terjadinya imajinasi produktif yang 

abstrak dan bernuansa lokal. Dianggap abstrak karena imajinasi ini bukan 

sesuatu yang konkret dipahami oleh orang Melayu, namun di sinilah 

imajinasi bekerja. Istilah sangkakala merupakan istilah yang diadopsi dan 

diwarisi oleh orang Melayu dari bahasa Sanksekerta yang umumnya 

digunakan oleh penganut Hindu-Buddha di Nusantara sebelum 

kedatangan Islam. Berbeda dengan mīzan sebagai ‘timbangan’ yang 

diterjemahkan dengan sangat konkret dan bersifat profan.   

c. Terminasi atau setting akhir eskatologis yang diimajinasikan pada bagian 

ini adalah jannah dan nār. Imajinasi tentang keduanya terlihat relatif 

lebih produktif atau terkesan subjektif. Dibuktikan dengan terdapat 
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banyaknya bagian yang dinarasikan dengan istilah lokal. Misalnya kata 

‘jannah’ diterjemahkan sebagai ‘surga’, nār sebagai neraka, gharafa 

sebagai mahligai, dan hūr ʻīn sebagai bidadari. Semua ini tidak sekedar 

pengalihbahasaan dan pengadopsian akibat keterpengaruhan istilah 

religius dan sakral dari India, terutama ajaran Hindu-Buddha yang 

menggunakan bahasa Sanksekerta. Tetapi juga merupakan bagian dari 

pengimajinasian ayat-ayat eskatologis dengan diekspresikan melalui 

istilah-istilah yang abstrak. Istilah atau diksi yang abstrak jauh lebih 

tinggi maknanya dibandingkan dengan yang konkret. Aplikasi imajinasi 

demikian juga merupakan perwujudan dari keberhasilan negosiasi, 

transformasi, serta titik temu antar bahasa atau istilah agama di alam 

Melayu. Meskipun begitu, bukan berarti imajinasi reproduktif tidak ada 

sama sekali. Sebagaimana lumrahnya tafsir tradisional, tafsir Nūr al-Ihsān 

tidak akan pernah lepas dari pengaruh interteks dan nalar Arab. Terbukti 

dengan dikutipnya riwayat-riwayat berkenaan tentang surga dan bidadari. 

  

B. Saran 

Penelitian tentang tafsir al-Qur’an, khususnya tentang eskatologi al-Qur’an 

terus berkembang. Sebab cakupan dan ranah kajian eskatologi dalam al-Qur’an 

sangat luas. Sedangkan penelitian yang dilakukan dalam tesis ini sangat terbatas, 

terutama fokus pada sebagian dari figur, transisi, dan terminasi eskatologis. Dengan 
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demikian, akan selalu ada lahan kosong yang siap digarap lebih lanjut dari beragam 

perspektif dan sudut keilmuan yang berbeda .  

Selain itu, penelitian ini hanya dibatasi pada satu sudut pandang tafsir lokal, 

yakni tafsir Melayu-Jawi Nūr al-Ihsān. Padahal, ada banyak tafsir Nusantara lainnya 

yang belum terjamah, beserta dengan seperangkat bahasa dan aksara yang menjadi 

mediator tafsirnya, misalnya tafsir berbahasa Sunda, Jawa, Bugis, dan Sasak. Unsur 

lokalitas yang melekat tersebut membenarkan terciptanya sudut pandang unik ketika 

meresepsi dan menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’an. Keberadaan tafsir-tafsir ini 

menjadi rekomendasi tersendiri bagi para peneliti berikutnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: KUTIPAN TEKS AL-QUR’AN 

Hal. Kut. Teks Ayat 
Surah dan 

Ayat 

نَّ المُْتَّقِيَْ فِِ مَقاَمٍ أَمِيٍْ ) 13 4-5
ِ
( يلَبْسَُونَ 52وَعُيُونٍ ) جَنَّاتٍ ( فِِ 51ا

قٍ مُتقَاَبِلِيَْ ) تبََْْ س ْ
ِ
نْدُسٍ وَا ورٍ عِيٍْ 53مِنْ س ُ جْناَهُُْ بُِِ ( كَذَلَِِ وَزَوَّ

 (55( يدَْعُونَ فِيهاَ بِكُ ِ فاَكِهَةٍ أ مِنِيَْ )54)

Q.S. al-

Dukhān 

[44]: 51-55. 

81-82 9  ِ ابِئِيَْ مَنْ أ مَنَ بِِللََّّ ينَ هَادُوا وَالنَّصَارَى وَالصَّ ِ ينَ أ مَنوُا وَالََّّ ِ نَّ الََّّ
ِ
ا

مْ  مْ وَلََ خَوْفٌ علَيَْهِ ِ وَاليَْوْمِ الْْ خِرِ وَعََِلَ صَالِحًا فلَهَمُْ أَجْرُهُُْ عِنْدَ رَبّ ِ

زَنوُنَ )  (62وَلََ هُُْ يََْ

Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 62 

ينِ مَالِِِ  11 82 -Q.S. Al يوَْمِ الِ 

Fatihah [1]: 

4 

رجُِونَ فرَيِقاً مِنْكُُْ مِنْ دِيََرِهُِْ  12 82 ثَُُّ أَنتُُْْ هَؤُلَءِ تقَْتُلوُنَ أَنفُْسَكُُْ وَتُُْ

نْ يأَتْوُكُُْ أُسَارَى تفَُادُوهُُْ وَهُوَ 
ِ
ثُِْ وَالعُْدْوَانِ وَا مْ بِِلَإ تظََاهَرُونَ علَيَْهِ

مْ أَفتَُؤْمِنوُنَ بِبَعْضِ الكِْتاَبِ وَتكَْفُرُونَ بِبَعْضٍ فمََا  خْرَاجُُُ
ِ
مٌ علَيَْكُُْ ا مُحَرَّ

نيَْا وَ  لَ خِزْيٌ فِِ الحَْيَاةِ الُّ
ِ
يوَْمَ القِْيَامَةِ جَزَاءُ مَنْ يفَْعَلُ ذَلَِِ مِنْكُُْ ا

ُ بِغاَفِلٍ  لََ أَشَدِ  العَْذَابِ وَمَا اللََّّ
ِ
ا تعَْمَلوُنَ يرَُدُّونَ ا    عَََّ

Q.S. Al-

Baqarah 

[2]: 85 

لََ  13 82
ِ
ِ ا ينَ أُوتوُا العِْلَْْ وَالَإيماَنَ لقََدْ لبَِثتُُْْ فِِ كِتاَبِ اللََّّ ِ يوَْمِ وَقاَلَ الََّّ

 فهََذَا يوَْمُ البَْعْثِ وَلكَِنَّكُُْ كُنْتُُْ لَ تعَْلمَُونَ البَْعْثِ 

Q.S. Al-

Rūm [30]: 

56 

ناَ قبَْلَ  14 82 َّناَ عَِ لْ لنَاَ قِطَّ  Q.S. Ṣād يوَْمِ الحِْسَابِ وَقاَلوُا رَب

[38]: 16 

ورِ ذَلَِِ  15 82  Q.S. Qaf يوَْمُ الوَْعِيدِ  وَنفُِخَ فِِ الصُّ

[50]: 20 

 Q.S. Qāf يوَْمُ الخُْلوُدِ ادْخُلوُهَا بِسَلَمٍ ذَلَِِ  16 83

[50]: 34 

لََ  17 83
ِ
اعِ يقَُولُ الْكََفِرُونَ هَذَامُهْطِعِيَْ ا -Q.S. al يوَْمٌ عَسٌِ  الَّ

Qamar [54]: 

8 

حَرَةُ لِمِيقاَتِ  18 83 -Q.S. al يوَْمٍ مَعْلوُمٍ فجَُمِعَ السَّ

Syua’ara 

[26]: 38 
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بوُنَ يوَْمُ الفَْصْلِ هَذَا  19 83 ي كُنْتُُْ بِهِ تكَُذِ  ِ -Q.S. al الََّّ

Ṣāfāt [37]: 

21 

ةِ وَأَنذِْرْهُُْ  20 84 ذْ قضَُِِ الْأمْرُ وَهُُْ فِِ غفَْلٍََ وَهُُْ لَ يؤُْمِنوُنَ  يوَْمَ الحَْسَْ
ِ
 .Q.S ا

Maryam 

[19]: 39 

الِمِيَْ  21 84 ى الحَْناَجِرِ كََظِمِيَْ مَا لِلظَّ ذِ القُْلوُبُ لََ
ِ
وَأَنذِْرْهُُْ يوَْمَ الْ زِفةَِ ا

يٍ وَلَ شَفِيعٍ يطَُاعُ   مِنْ حَِْ

Q.S. Ghāfir 

[40]: 18 

ليَْكَ قرُْأ نًً عَرَبِيًّا لِتُنْذِرَ أُمَّ القُْرَى وَمَنْ حَوْلهََا وَتنُْذِرَ  22 84
ِ
وَكَذَلَِِ أَوْحَيْناَ ا

عِيِ يوَْمَ الجَْمْعِ   لَ رَيبَْ فِيهِ فرَيِقٌ فِِ الجَْنَّةِ وَفرَيِقٌ فِِ السَّ

Q.S. al-

Syurā [42]: 

7 

وحَ مِنْ أَمْرهِِ علَََ مَنْ يشََاءُ مِنْ  23 84 رَجَاتِ ذُو العَْرْشِ يلُقِْي الرُّ رَفِيعُ الَّ

 يوَْمَ التَّلَقِ عِبَادِهِ لِيُنْذِرَ 

Q.S. Ghāfir 

[40]: 15 

نِِ  أَخَافُ علَيَْكُُْ  24 85
ِ
 Q.S. Ghāfir يوَْمَ التَّناَدِ وَيََ قوَْمِ ا

[40]: 32 

ِ ذَلَِِ  25 85 مَعُكُُْ لِيَوْمِ الجَْمْع ِ وَيعَْمَلْ  يوَْمُ التَّغاَبنُِ يوَْمَ يََْ وَمَنْ يؤُْمِنْ بِِللََّّ

تِِاَ الْأنْْاَرُ  ريِ مِنْ تََْ صَالِحًا يكَُفِ رْ عَنْهُ سَيِ ئاَتِهِ وَيدُْخِلُْْ جَنَّاتٍ تََْ

ينَ فِيهاَ أَبدًَا ذَلَِِ الفَْوْزُ العَْظِيُ   خَالِِ

Q.S. al-

Ṭaghābun 

[64]: 9 

ذَا جَاءَتُْْمُ  36 86
ِ
ِ حَتََّّ ا بوُا بِلِقاَءِ اللََّّ ينَ كَذَّ ِ اعةَُ قدَْ خَسَِ الََّّ بغَْتَةً قاَلوُا  السَّ

مِلوُنَ أَوْزَارَهُُْ علَََ ظُهُورِهُِْ أَلَ  طْناَ فِيهاَ وَهُُْ يََْ تنَاَ علَََ مَا فرََّ يََ حَسَْ

 سَاءَ مَا يزَِرُونَ 

Q.S. al-

An’ām [6]: 

31 

ذَا جَاءَتِ  37 86
ِ
ىفاَ ةُ الكُْبَْْ امَّ -Q.S. al الطَّ

Nāziʻat 

[79]: 34 

ذَا جَاءَتِ  38 86
ِ
ةُ فاَ اخَّ  Q.S. ‘Abasa الصَّ

[80]: 33 

مْ أَخْرَجْناَ لهَُمْ  46 88 ذَا وَقعََ القْوَْلُ علَيَْهِ
ِ
َّةً وَا مُهُمْ أَنَّ النَّاسَ  دَاب مِنَ الَْْرْضِ تكَُ ِ

  (82كََنوُا بِأ يََتِناَ لََ يوُقِنوُنَ )

Q.S. al-

Naml [27]: 

82 

نَّ  47 88
ِ
مُفْسِدُونَ فِِ الَْْرْضِ فهَلَْ  يأَجُْوجَ وَمَأجُْوجَ قاَلوُا يََ ذَا القَْرْنيَِْْ ا

ا ) عَلَ بيَْننَاَ وَبيَنََْمُْ سَدًّ عَلُ لََِ خَرْجًا علَََ أَنْ تََْ  (94نََْ

Q.S. al-

Kahf [18]: 

94 

ذَا فتُِحَتْ  47 88
ِ
-Q.S. al (96وَهُُْ مِنْ كُ ِ حَدَبٍ ينَسِْلوُنَ )يأَجُْوجُ وَمَأجُْوجُ حَتََّّ ا

Anbiya 

[21]: 96 

مَاوَاتِ وَالْأرْضَ بِِلحَْقِ  وَيوَْمَ يقَُولُ كُنْ فيَكَُونُ  48 88 ي خَلقََ السَّ ِ وَهُوَ الََّّ Q.S. al-

An’ām [6]: 
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ورِ قوَْلُُِ الحَْقُّ وَلَُِ المُْلُْْ يوَْمَ ينُْفَخُ فِِ  هاَدَةِ  الصُّ عاَلِمُ الغَْيْبِ وَالشَّ

 وَهُوَ الحَْكِيُ الخَْبِيُ 

73 

-Q.S. al (56بعََثنْاَكُُْ مِنْ بعَْدِ مَوْتِكُُْ لعََلَّكُُْ تشَْكُرُونَ )ثَُُّ  49 89

Baqarah 

[2]: 56 

لََ بلٍَََ مَي ِتٍ فأَحَْيَيْناَ  50 89
ِ
يََحَ فتَُثِيُ سَََابًِ فسَُقْناَهُ ا ِ ي أَرْسَلَ الر  ِ ُ الََّّ وَاللََّّ

ُّشُورُ )  (9بِهِ الَْْرْضَ بعَْدَ مَوْتِْاَ كَذَلَِِ الن

Q.S. Fāṭir 

[35]: 9 

ثَُْ علَيَْهِ  50 89
ِ
لَ فِِ يوَْمَيِْْ فلَََ ا مٍ مَعْدُودَاتٍ فمََنْ تعََجَّ َ فِِ أَيََّ وَاذْكُرُوا اللََّّ

ليَْهِ 
ِ
َّكُُْ ا َ وَاعلْمَُوا أَن َّقُوا اللََّّ َّقَى وَات ثَُْ علَيَْهِ لِمَنِ ات

ِ
رَ فلَََ ا وَمَنْ تأَخََّ

ونَ تَُْ   (203) شََُ

Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 203 

( 8فأَوُلئَِكَ هُُُ المُْفْلِحُونَ ) مَوَازِينُهُ يوَْمَئِذٍ الحَْقُّ فمََنْ ثقَُلتَْ  وَالوَْزْنُ  52 89

وا أَنفُْسَهُمْ بِمَا كََنوُا بِأ يََتِناَ  مَوَازِينُهُ وَمَنْ خَفَّتْ  ينَ خَسُِ ِ فأَوُلئَِكَ الََّّ

 (9يظَْلِمُونَ )

Q.S. al-

A’rāf [7]: 8-

9. 

ريِ مِنْ  53 89-90 مْ تََْ يماَنِِْ
ِ

ُمْ بِِ الِحَاتِ يََْدِيَِمْ رَبُّّ ينَ أ مَنوُا وَعََِلوُا الصَّ ِ نَّ الََّّ
ِ
ا

مُ الَْْنْْاَرُ فِِ  تِِِ َّهُمَّ 9النَّعِيِ ) جَنَّاتِ تََْ بْحَانكََ الل ( دَعْوَاهُُْ فِيهاَ س ُ

ِ رَب ِ العَْالمَِيَْ ) يَّتُِمُْ فِيهاَ سَلََمٌ وَأ خِرُ دَعْوَاهُُْ أَنِ الحَْمْدُ لِلََّّ  (10وَتََِ

Q.S. Yūnus 

[10]: 9-10 

يَةِ ) 54 90 عاَمِلٌََ  (2( وُجُوهٌ يوَْمَئِذٍ خَاشِعَةٌ )1هَلْ أَتََكَ حَدِيثُ الغْاَش ِ

( ليَسَْ لهَُمْ 5( تسُْقَى مِنْ عيٍَْْ أ نِيَةٍ )4( تصَْلََ نًَرًا حَامِيَةً )3نًَصِبَةٌ )

لََّ مِنْ ضََيِعٍ )
ِ
 (7( لََ يسُْمِنُ وَلََ يغُْنِِ مِنْ جُوعٍ )6طَعَامٌ ا

Q.S. al-

Ghāsiyah 

[88]: 1-7 

90 55  
ِ
ذَا كُنَّا عِظَامًا وَرُفاَتًَ أَا

ِ
 ˋQ.S. al-Isrā (49نًَّ لمََبْعُوثوُنَ خَلقْاً جَدِيدًا )وَقاَلوُا أَا

[17]: 49 

نُ بِمَبْعُوثِيَْ ) 56 90 نيَْا وَمَا نََْ لََّ حَياَتنُاَ الُّ
ِ
نْ هَِِ ا

ِ
-Q.S. al (29وَقاَلوُا ا

Anʻām [6]: 

29 

ُ مَنْ  57 90-91 مْ لََ يبَْعَثُ اللََّّ دَ أَيمَْانِِْ ِ جَُْ يمَُوتُ بلَََ وَعْدًا علَيَْهِ  وَأَقْسَمُوا بِِللََّّ

 (38حَقًّا وَلكَِنَّ أَكْثَََ النَّاسِ لََ يعَْلمَُونَ )

Q.S. al-

Nahl [16]: 

38 

اعةَُ بغَْتَةً قاَلوُا  59 91 ذَا جَاءَتُْْمُ السَّ
ِ
ِ حَتََّّ ا بوُا بِلِقاَءِ اللََّّ ينَ كَذَّ ِ قدَْ خَسَِ الََّّ

طْناَ تنَاَ علَََ مَا فرََّ مِلوُنَ أَوْزَارَهُُْ علَََ ظُهُورِهُِْ أَلََ  يََ حَسَْ فِيهاَ وَهُُْ يََْ

 (31سَاءَ مَا يزَِرُونَ )

Q.S. al-

Anʻām [6]: 

31 

ِ وَلِقاَئهِِ أوُلئَِكَ يئَِسُوا مِنْ رَحَْْتِِ وَأُولئَِكَ لهَُمْ  60 91 ينَ كَفَرُوا بِأ يََتِ اللََّّ ِ وَالََّّ

 (23عذََابٌ أَلِيٌ )

Q.S. al-

Ankabūt 

[29]: 23 
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مُهُمْ أَنَّ النَّاسَ  10 129 َّةً مِنَ الَْْرْضِ تكَُ ِ مْ أَخْرَجْناَ لهَُمْ دَاب ذَا وَقعََ القْوَْلُ علَيَْهِ
ِ
وَا

 (82كََنوُا بِأ يََتِناَ لََ يوُقِنوُنَ )

Q.S. al-

Naml [27]: 

82 

مَا قوَْمًا 92ثَُُّ أَتبَْعَ سَببَاً ) 31 138 ينِْ وَجَدَ مِنْ دُونِِْ دَّ ذَا بلَغََ بيََْْ السَّ
ِ
( حَتََّّ ا

نَّ 93لََ يكَََدُونَ يفَْقهَوُنَ قوَْلًَ )
ِ
 يأَجُْوجَ وَمَأجُْوجَ ( قاَلوُا يََ ذَا القَْرْنيَِْْ ا

عَلُ لََِ خَرْجًا علَََ  عَلَ بيَْننَاَ وَبيَنََْمُْ مُفْسِدُونَ فِِ الَْْرْضِ فهَلَْ نََْ  أَنْ تََْ

ا ) ةٍ أَجْعَلْ بيَْنكَُُْ 94سَدًّ ( قاَلَ مَا مَكَّنِ ِ فِيهِ رَبّ ِ خَيٌْ فأَعَِينُونِِ بِقُوَّ

دَفيَِْْ 95وَبيَنََْمُْ رَدْمًا ) ذَا سَاوَى بيََْْ الصَّ
ِ
( أ توُنِِ زُبرََ الحَْدِيدِ حَتََّّ ا

ذَا
ِ
( فمََا 96جَعَلَُْ نًَرًا قاَلَ أ توُنِِ أُفْرغِْ علَيَْهِ قِطْرًا ) قاَلَ انفُْخُوا حَتََّّ ا

تَطَاعُوا لَُِ نقَْباً ) ةٌ مِنْ 97اسْطَاعُوا أَنْ يظَْهَرُوهُ وَمَا اس ْ ( قاَلَ هَذَا رَحَْْ

ءَ وَكََنَ وَعْدُ رَبّ ِ حَقًّا ) ذَا جَاءَ وَعْدُ رَبّ ِ جَعَلَُْ دَكََّ
ِ
ا ( وَترََكْنَ 98رَبّ ِ فاَ

عًا ) ورِ فجََمَعْناَهُُْ جَْْ  (99بعَْضَهمُْ يوَْمَئِذٍ يمَُوجُ فِِ بعَْضٍ وَنفُِخَ فِِ الصُّ

Q.S. al-

Kahf [18]: 

92-99  

ُمْ لََ يرَْجِعُونَ ) 65 145 ذَا فتُِحَتْ 95وَحَرَامٌ علَََ قرَْيةٍَ أَهْلكَْناَهَا أَنَّْ
ِ
( حَتََّّ ا

بَ الوَْعدُْ 96كُ ِ حَدَبٍ ينَسِْلوُنَ )وَهُُْ مِنْ يأَجُْوجُ وَمَأجُْوجُ  ( وَاقْتَََ

ينَ كَفَرُوا يََ وَيلْنَاَ قدَْ كُنَّا فِِ غفَْلٍََ  ِ ذَا هَِِ شَاخِصَةٌ أَبصَْارُ الََّّ
ِ
الحَْقُّ فاَ

 (97مِنْ هَذَا بلَْ كُنَّا ظَالِمِيَْ )

Q.S. al-

Anbiya 

[21]: 95-97 

ةٌ مِنْ  68 146 ءَ وَكََنَ وَعْدُ قاَلَ هَذَا رَحَْْ ذَا جَاءَ وَعْدُ رَبّ ِ جَعَلَُْ دَكََّ
ِ
رَبّ ِ فاَ

ورِ 98رَبّ ِ حَقًّا ) ( وَترََكْناَ بعَْضَهُمْ يوَْمَئِذٍ يمَُوجُ فِِ بعَْضٍ وَنفُِخَ فِِ الصُّ

عًا )  (99فجََمَعْناَهُُْ جَْْ

Q.S. al-

Kahf [18]: 

98-99 

( 8فأَوُلئَِكَ هُُُ المُْفْلِحُونَ ) مَوَازِينُهُ فمََنْ ثقَُلتَْ  يوَْمَئِذٍ الحَْقُّ  وَالوَْزْنُ  117 159

وا أَنفُْسَهُمْ بِمَا كََنوُا بِأ يََتِناَ  مَوَازِينُهُ وَمَنْ خَفَّتْ  ينَ خَسُِ ِ فأَوُلئَِكَ الََّّ

 (9يظَْلِمُونَ )

Q.S. al-

A’rāf [7]: 8-

9. 

ريِ مِنْ  145 166 مْ تََْ يماَنِِْ
ِ

ُمْ بِِ الِحَاتِ يََْدِيَِمْ رَبُّّ ينَ أ مَنوُا وَعََِلوُا الصَّ ِ نَّ الََّّ
ِ
ا

مُ الَْْنْْاَرُ فِِ  تِِِ َّهُمَّ 9النَّعِيِ ) جَنَّاتِ تََْ بْحَانكََ الل ( دَعْوَاهُُْ فِيهاَ س ُ

يَّتُِمُْ فِيهاَ سَلََمٌ وَأ خِرُ دَعْوَاهُُْ أَنِ الحَْمْ  ِ رَب ِ العَْالمَِيَْ )وَتََِ  (10دُ لِلََّّ

Q.S. Yūnus 

[10]: 9-10 
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Hal. Kut. Teks Hadits Periwayat 

88 

  dan 

127 

45 

dan  

2 

بْرَاهِيَ، وَابنُْ أَبِّ 
ِ
سََْاقُ بْنُ ا

ِ
ثنَاَ أَبوُ خَيْثمََةَ زُهَيُْ بْنُ حَرْبٍ، وَا حَدَّ

رَ  ُّ عََُ نًَ، وقاَلَ الْْ خَرَانِ:  -المَْكّ ِ سََْاقُ: أَخْبََْ
ِ
، قاَلَ ا َّفْظُ لِزُهَيٍْ وَالل

ثنَاَ  فَيْلِ، عَنْ  -حَدَّ ازِ، عَنْ أَبِّ الطُّ سُفْياَنُ بنُْ عُيَينْةََ، عَنْ فرَُاتٍ القْزََّ

لعََ النَّبُِِّ صَلََّ  ، قاَلَ: اطَّ يدٍ الغِْفَارِي ِ َ حُذَيفَْةَ بنِْ أَس ِ اُلله علَيَْهِ وَسَلَّْ

نُ نتََذَاكَرُ، فقَاَلَ:  اعةََ، « مَا تذََاكَرُونَ؟»علَيَْناَ وَنََْ قاَلوُا: نذَْكُرُ السَّ

اَ لنَْ تقَُومَ حَتََّّ ترََوْنَ قبَْلهَاَ عَشََْ أ يََتٍ  نَّْ
ِ
خَانَ،  -فذََكَرَ  -قاَلَ: " ا الُّ

َّةَ، وَطُلوُعَ الشَّ  اب الَ، وَالَّ جَّ مْسِ مِنْ مَغْربِِّاَ، وَنزُُولَ عِيسََ ابنِْ وَالَّ

، وَيأَجَُوجَ وَمَأجُْوجَ، وَثلَََثةََ خُسُوفٍ:  َ مَرْيَََ صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلَّْ

قِ، وَخَسْفٌ بِِلمَْغْربِِ، وَخَسْفٌ بَِِزيِرَةِ العَْرَبِ،  خَسْفٌ بِِلمَْشَِْ

رُجُ مِنَ اليَْمَنِ  هُِْ "وَأ خِرُ ذَلَِِ نًَرٌ تَُْ لََ مَحْشََِ
ِ
 ، تطَْرُدُ النَّاسَ ا

HR. Muslim 

dari 

Hużaifah 

bin Asīd al-

Ghifārī 

بْرَاهِيَ  96 105
ِ
سََْاقُ بنُْ ا

ِ
ثنَاَ عُثمَْانُ بنُْ أَبِّ شَيبَْةَ وَا َّفْظُ لِعُثمَْانَ قاَلَ  -حَدَّ وَالل

نًَ  سََْاقُ: أَخْبََْ
ِ
ثنَاَ وقاَلَ ا جَريِرٌ عَنِ الَْْعََْشِ عَنْ أَبِّ  -عُثمَْانُ حَدَّ

َ يقَُولُ:  عْتُ النَّبَِِّ صَلََّ اُلله علَيَْهِ وَسَلَّْ سُفْياَنَ عَنْ جَابِرٍ قاَلَ: سََِ

بوُنَ وَلََ يتَْفُلوُنَ وَلََ يبَُولوُنَ وَلََ » نَّ أَهْلَ الجَْنَّةِ يأَكُُُْونَ فِيهاَ وَيشَََْ
ِ
ا

طُونَ وَلََ يمَْتخَِطُ  عَامِ قاَلَ: « ونَ يتَغَوََّ جُشَاءٌ وَرَشٌْْ »قاَلوُا: فمََا بَِلُ الطَّ

َّسْبِيحَ وَالتَّحْمِيدَ كََمَ تلُهَْمُونَ النَّفَسَ   «كَرَشِْْ المِْسْكِ يلُهَْمُونَ الت

HR. Muslim 

dari Jabir 

r.a. 

184 216  ، ِ نًَ عَبْدُ اللََّّ ثنَاَ مُعَاذُ بنُْ أَسَدٍ، أَخْبََْ نًَ مَعْمَرٌ، عَنْ هَََّامِ بنِْ حَدَّ أَخْبََْ

ُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِِ ِ صَلََّ اُلله علَيَْهِ  هٍ، عَنْ أَبِّ هُرَيْرَةَ رَضَِِ اللََّّ مُنبَ ِ

الِحِيَْ مَا لََ عيٌَْْ رَأَتْ،  : أَعْدَدْتُ لِعِبَادِي الصَّ ُ َ قاَلَ: " قاَلَ اللََّّ وَسَلَّْ

عَتْ، وَلََ   خَطَرَ علَََ قلَبِْ بشٍَََ " وَلََ أُذُنٌ سََِ

HR. Al-

Bukhāri 

dari Abu 

Hurairah 
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Hal. Kut. Teks Tafsir 
Jilid dan 

Hlm 

نَّ المُْتَّقِيَْ فِِ مَقامٍ أَمِيٍْ. فِِ جَنَّاتٍ وَعُيُونٍ. يلَبْسَُونَ مِنْ ... 13 4-5
ِ
)ا

ندُسٍ  قٍ مُتقَابِلِيَْ( بّواسڽ سڬل اورڠ يڠ متقيْ ايت فد س ُ تبََْْ س ْ
ِ
وَا

تمفة يڠ امان درفد كتاكوتن دودق فد دالم سڬل كبون شْڬ يڠ اد 

برانق مات اير تَور يڠ مڠالي دالم كبون شْڬ فاكي  ٢فوكوء

مريكئيت اهل شْڬ درفد س ندسي كَئيْ ستَا هالوس دان 

سام موك سكيْ اهل  اس تبْاق ستَا كَسر دودق برهادف موك

كرسي  ٢شْڬ تياد ليهة س تڠه اكن تڠكوق س تڠه كران برفوسڠ

جْناهُُْ بُِِورٍ عِيٍْ. يدَْعُونَ فِيها بِكُ ِ  دڠن مريكئيت )كَذلَِِ وَزَوَّ

فاكِهَةٍ أ مِنِيَْ( كراجائن سفرت يڠدمكيْ ايتولِ دان كَمي كهوين اكن 

تيه لواس مات مريكئيت حورالعيْ انق بيداداري فرمفوان يڠ فو 

 ٢چنتيقڽ س بدا نبِ مهر حورالعيْ ايت ببْاف ڬڠڬم تمر دان كويق

روتي دان مڠلوار سَفه دري مسجد دان سافوڽ دان بواڠ بِتو اتو 

كَيو درفد تڠه جالن بس درواية بّوا سڬل فرمفوان انق أ دم ترلبيه 

افضل درفد حورالعيْ دڠن توجه فولِ ريبو ڬندا مك معنى 

وته ساڠة مات فوتيه ايت دان فوته سڠة مات حورالعيْ ايت ف

 ...هيتُ ايت دان لوسڽ

IV: 64-65 

 I-IV ...العالم الفاضل الحج محمد سعيد بن عَر قاضِ جتَا القدحي... 44 44

سعيد بن عَر قاضِ القدحي بلَا الشافعي مذهبا النقشبندي  ... 45 44

 الاحْدي طريقة...

IV: 311 

شافعي دان لَإينڽ سعى ايت ركن حج دان مۑات ...دان كَت امام  82 52

رسول الله اكن ركنڽ دڠن س بداڽ بّواسڽ الله تعالَ فرض اتس 

مولَ  –كَمو ايت سعى. دان لَڬي س بداڽ ابدعو بما بدأأ الله به 

 اولهكَمو دڠن بِرڠ يڠ ممولَئي اولِ الله تعالَ دڠنڽ يعنِ صفا...

I: 49 

مام مالِ دان امام أأحْد. واجب ...واجب سافو سكيْ كفلَ فد ا 83 52

 سربع فدا امام أأبو حنفيه دان بِرڠ يڠدنًم سافو فدا امام شافعي...

I: 210 

...دان معنى فاتَه ترهَفون فدا بسم الله، مك معنى بسم الله  87 53

ترهَفون فدا بِءڽ مك معنى بِء )بّ كَن ماكَن( دڠن اكو جادي 

I: 6 
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دان دڠن اكو لَڬي جادي بِرڠ يڠتلْ جادي )وبّ يكون مايكون( 

 بِرڠ يڠاكن جادي والله أأعلْ.
العالم الفاضل الحج محمد سعيد بن عَر فدا منتفسيكن قرأأن ترجْه  109 60

قاضِ جتَا القدحي غفر الله لِ ولواليه ولمشايخه ولجميع المسلميْ 

والمسلمات والمؤمنيْ والمؤمنات الْأحياء منَم والْأموات والحمد لله 

 الميْ.رب الع

I-IV: 1 

...ادفون كمدين درفد ايت مك سڠڬوه تلْ فنتأأ فد هَب اولِ  116 62-63

خوان يڠ مليا بّوا هَب سورة بِڬي مريكئيت دڠن بّاس  ٢س تڠه اإ

ملَيو قدح اكن القرأأن دافة فهم مريكئيت اكن سوروهنڽ دان 

هاتي مريكئيت فد طاعة دان  ٢تڬهڽ دڠن موده دان تياد برڬويڠ

 ايمان.

I: 2 

...دان حضرة شقيقڽ مولَنً تنكو محمود بِئيس فريسدين ايَلِ  117 63

 أأس باب فد مۑورتڽ... 

IV: 311 

...مك هَب فركنن اكندي دان جك تياد هَب اهل بِڬي دمكيْ  125 65

ايت سكَلفون كرنً مننتوة كرضأأن توهن الرحْن داب مۑوك بِڬي 

خوان.   سڬل هاتي اإ

I: 2 

تمفة فرفڬاڠن هَب فداڽ ايت تفسي جلَليْ دان ...دان ادالِ  127 66

 بيضاوي دان جمال دانلَءينڽ درفد سڬل كتاب تفسي قرأأن.

I: 2 

...مك سبب دنًم بقرة كران اد ددلمڽ جريتا لمبو بِڬي انق يتي يڠ  183 77

بِۑق بربواة كبقتيْ فدا ايبوڽ نبِ موسى بلي دڠن هرڬ سفنوه 

 كوليتڽ امس.

I: 7 

ذَلَِِ الله تعالَ امة مڠتِوۑ دڠن كهندقث يڠ دمكيْ ايت ) (الم) 184 78

( لََ رَيبَْ فِيهِ ( اين كتاب قرأ ن يڠدبِچ اوليه محمد ايت )الكِْتاَبُ 

( لڬى هداية بِڬي هُدًى لِلمُْتَّقِيَْ تياد شك فداث درفد الله تعالَ )

سكيْ اورڠ يڠ متقيْ )يڠ تَكوة اكن الله تعالَ دڠن منجنجوڠ 

ث دان منجاوه سڬل كتڬاهنث()صفة متقيْ( سڬل سوروهن

ينَ يؤُْمِنوُنَ بِِلغَْيْبِ ) ِ يڠبْيمان دڠن خبْ يڠ  ٢( سڬل مريكالََّّ

 .)درفد بڠكية قبور دان شْڬا دان نراك(.. ٢غائب

I: 7 
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...دان دتيوف فد سڠكَكَلَ بڠكية قبور. مك كَمي هَفون مريكئيت  93 103

اكن س باڬي هَفون يأأجوج ومأأجوج دان لَإينڽ. فد ساتو تمفة 

 دمحشَ هاري قيامة... 

III: 29 

...س بدا النبِ بّوا اهل شْڬ ايت ماكن دان منوم مك تياد  95 104

صابة اف برلوده دان تياد كنچيڠ دان تياد كُوار نَيس دان سَبه 

كنا مكَنن س بداڽ جادي بلَهق دان فلوه سفرت بِؤ كس توري 

دالهام مركئيت تسبيح دان تَميد دان تكبي سفرت الهام 

 برتڠس...

IV: 56 

كَت كعب بّوا أأدم كُوار منِ ساتو هاري. مك برچمفور نطفهڽ  99 106

دڠن تَنه. مك دجادي الله يأأجوج ومأأجوج. تياد ماتي س ئورڠ 

مريكئيت هڠڬ ليهة سريبو انق للَكي صلبڽ تڠڬوڠ س نجات، 

مريكئيت كَفر سكيْ سرو اكن مريكئيت اولِ نبِ صلَ الله عليه 

 يت. وسلْ كفد ايمان مالم اسرأأ مك تياد مريكئ 

III: 28 

...دان ادالِ تمفة فرفڬاڠن هَب فداڽ ايت تفسي جلَليْ دان  103 109

 بيضاوي دان جمال دانلَءينڽ درفد سڬل كتاب تفسي قرأأن.

I: 2 

 I: 2 ... دانلَءينڽ درفد سڬل كتاب تفسي قرأأن. 107 109

...كَت اهل التاريخ. انق نوح تيڬ: سام، حام، يَفڽ. مك سام  143 120

بِف عرب دان عم دان روم. حام بِف حبشه دان نوبه. يَفث 

 بِف تركي دان بربر دان صقالبه دان يأأجوج ،مأأجوج.

I: 28 

...كمدين ماتي سكيْ دڠن فۑاكية فراچوة دتڠكوق فنوه بڠكّ  146 121

مريكيئت بومي مك دسوره الله سبس ليهي اونتا بوا بواڠ 

 مريكيئت...

III: 84 

 IV: 276 ...ترلبيه فهية درفد سرونتون... 148 124

...بڬيڽ امفة كَكي بربولو دان دوا سايف تڠڬيڽ انم فولِ هس تا تياد  20 131

 دافة اكندي اوليه اورڠ يڠ هَبة دان تياد لفس درفداڽ يڠ لَري...

III: 190 

133-

134 

...بركَت اي دابة الْأرض ايت اكن مأأنسي يڠاد موجود كتيك  24

كُوارڽ سرتَڽ توڠكة موسى دان چنچيْ سليمان مك فوك اي 

III: 190 
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اكن اورڠ مؤميْ دڠن توڠكة مك بربكس فوتيه هڠڬ جادي 

فوتيه سكيْ موكَڽ دان سورة اي انتَا دوا متاڽ مؤميْ دان فوك 

يتُ هڠڬ اي دڠن چنچيْ اكَن كَفر فد هدوڠڽ مك بربكس ه 

هيتُ موكَڽ دان سورة انتَا دوا متاى كَفر كمدين كَت اي بِڬي يڠ 

مؤميْ انت يَ فلَن درفد اهل شْڬ دان بِڬي كَفر انت يَفلَن 

درفد اهل نراك مك كُوارڽ تياد هابيس ملينكن كمدين درفد 

يك  تيڬ هاري برتوتورڽ دڠن بّاس عرب ادالِ كُوار دابة دڠن نًإ

ين  ٢مان ٢توه ايت برتورةمتِاري فيهق متِاري جا يڠدهولو يڠلأ

 ايكوة بلَكڠ تياد برسلَڠ...  
...كَت س تڠه علماء لواس بومي ليما راتوس تَهون فرجالنن. تيڬ  32 139

راتوس لَؤة. دان سَبلن راتوس سَبيلن فولِ تمفة يأأجوج ،مأأجوج. 

 توجوح تَهون بِڬي حبشه دان تيڬ تَهون بِڬي لْأينڽ...

III: 28 

...درفد ابّ هريرة س بدا نبِ صلَ الله عليه وسلْ مڠوريق يأأجوج  62 144

هاري. هڠڬ هَفي تمبوس. كَت  ٢ومأأجوج اكن سد ايت تياف

كفلَ مريكئيت كَمو بِليكه. مك كَمو كوريق ايسوق. مك دكمبالي 

الله تعالَ تركمبوس لوبڠ يڠدكوريق. هڠڬ سَفي ماس يڠ دايذين. 

لَڬي كَمو كوريق اكندي ايسوق ان  كَت كفلَ مريكئيت. مك

شاء الله. مك كمبالي مريكئيت دافة لوبڠ سفرت يڠ دتڠڬل. مك 

كوريق مريكئيت تمبوس. كُوار مريكئيت اتس مأأنسي. مك منوم 

مريكئيت سڬل أأير تَور دان لَري مأأنسي دان لَري عيسَ كفد 

بوكية طورسينا. مك تياد ماسوق مكة دان مدينه دان بيت 

ان تياد سَفي كفد اورڠ يڠ برلندوڠ دڠن وريد دان المقدس. د

 ذيكي...

III: 29 

...مك يڠدمكيْ ايت دكة قيامة كمدين درفد تورون عيسَ كبومي  66 146

 داب ماتي دجال...

III: 84 

...دان س بوة اوليهمو يَ محمد هاري يڠ دتيوف فد سڠكَكَلَ تيوف  96 153

سرافيل مك تركجوة كمنتَ اولِ مريك يڠدالم لَڠية دان  مولَ درفد اإ

مريك يڠدالم دبومي ماتي يعنِ تركجوة مريكئيت س باڬي تركجوة 

III: 191 
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مك ماتي سكيْ يڠ برۑاوا... ملينكن مريك يڠكهندقكّ الله 

مريكئيت جبْائيل دان ميكَئيل دان اسرافيل دان عزرئيل يڠتياد 

 ماتي... 
154-

155 

يڠ دكهندقكّ الله تياد ماتي درفد بداداري دان  ٢...ملينكن مريك 98

ولان دان جبْائيل ومكَئيل دان اسرافيل دان ملْ الموت هاڽ 

ماتي ملَئكة امفة ايت انتارا دوا تيوف مك فرمانڽ كفد ملْ 

الموت س يارف يڠ تيڠڬل مك سَبهڽ جبْائيل دان ميكَئيل دان 

نڽ ماتيكن مريكئيت مك جاتوه اسرافيل دان هَب اڠكو مك فرما

مريكئيت ماتي مك فرمانڽ كفدملْ الموت س ياف لَڬي تيڠڬل 

 مك سَبهڽ اڠكو مك فرمانڽ ماتي اوليهمو مك ماتي اي.  

III: 354 

...تيوف كدوا درفد اسرافيل مڠهدوف سڬل جسد مك دالم سور  106 156

روح مخلوق مك افبيل دتيوف كُوار سڬل روح  ٢ايت لوبڠ سبيلڠ

درفد لوبڠ يڠدالم صور ايت ماسوق فد جسدڽ مك هدوف اي 

ين درفد الله...    تياد ميليك هاري ايت بِڬي لَإ

II: 22-23. 

159-

160 

...سبب برلَإين فنيمبڠ بِرڠ دڠن فنيمبڠ متِاري دان فنيمبڠ بومي دان  118

 فنيمبڠ نَو صرف ...

II: 56 

166-

167 

...مك اورڠ يڠ مؤمنيْ افبيل كُوار درفد قبوران چره بِڬيڽ اولِ  146

عمالن فد ساتو روف يڠ چنتيق مك كَت اي س ياف ايڠكو 

 جواب اي اكو عمالن ايڠكو تنتون اكندي كفد شْڬ... 

II: 181 

...دعاء مريكئيت اهل شْڬ دالم شْڬ منك مننتوة مريكئيت  148 167

ت... مها سوچي ايڠكو يَالله اكن سوات يڠدايڠيْ بركَت مريكئي

يڠدتنتوة ايت حاضي هادفن  ٢بندا ٢دڠن ممباۑق ايت فركتأأن تبا

 ٢مريكئيت كُمة ايت علَمة انتارا اهل شْڬ دڠن سڬل خدام

شْڬ دبِوا حاضي كتيك ايت جوا اتس هيداڠن بسڽ ساتو 

 ٢ميل فدا ساتو ميل ساتو هداڠن توجه فولِ ريبو فيڠفڬن تيف

ين ورنًڽ دكرنيا قواة فدا س ئورڠ بولِ مڠهابيسكن ساتو مكَنن برلَإ 

ماكن مك افبيل سوده ماكن كَت مريكئيت )الحمدلله رب العالميْ( 

داڠكة هداڠن ايت... دان تَية مريكئيت اهل شْڬ فد دالم 

II: 181-182 
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 تَية اورڠ مؤمنيْ دالم دنيا...        ٢شْڬ ايت السلَم

شْڬ.  ٢...دبِو كُيليڠ اتس مريكئيت اهل شْڬ اولِ بودق 151 169

دڠن فڠڬن مكَنن درفد مس دان چيبوق مينومن درفد مس يڠ 

 ٢اهل شْڬ توجه فولِ ريبو بودق ٢تياد تڠڬل فداڽ سكورڠ

للَكي دڠن توجه فولِ ريبو فيڠڬن مكَنن يڠ برلَإينن راساڽ ايتلْ 

لم دنيا مك بِڬي يڠ تياد ماكن دان مينوم دالم بِان مس دا

بِرڠس ياف يڠ سلملما س بدا النبِ بّوا اهل شْڬ مكَن دان مينوم 

مك تياد برلوده دان تياد كنچيڠ دان تياد كُوار نَيس دان سَبه 

صابة اف كنا مكَنن س بداڽ جادي بلَهق دان فلوه سفرت بأأو 

كس توري دالهام مريكئيت دسبيح دان تَميد دان تكبي سفرت 

 الهام برتڠس... 

IV: 56 

...برمول صفة شْڬ يڠ دجنجي اكن سڬل اورڠ يڠ متقيْ ايت  162 171

دڠن انق بدادري  ٢مهليڬي ٢دان رومه ٢كبون يڠ بس دڠن فوكؤ

دان ولان ساتو بِت درفد امس دان ساتو درفد فيق يڠ مڠالي 

اولِ سڬل اير سوڠي برمول مكَنن برككَلن  ٢درفد بِوه فوكؤ

 كُوار ڬنتِ لَإين...دماكن  ٢برككَلن تيف ٢بِيڠن

II: 274 

...حور عيْ انق بدادري فرمفوان يڠ فوتيه لواس مات ًنتيقڽ س بدا  184 176

روتي دان  ٢نبِ مهر حورالعيْ ايت ببْاف ڬڠڬم تمر دان كويق

مڠلوار سَفه دري مسجد دان سافوڽ دان بواڠ بِتو اتو كَيو درفد 

رلبيه أأفضل تڠه جالن بس درواية بّوا سڬل فرمفوان انق أأدم ت

درفد حور العيْ دڠن توجه فولِ ريبو ڬندا مك معنا حور العيْ 

ايت فوتيه ساڠة مات فوتيه ايت دان هيتُ ساڠة مات هيتُ ايت 

 دان لواسڽ...

IV: 64-65 
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...ببْافن بِۑق موك هاري ايت يڠ هينا يڠ بركرج يڠ فنة دالم نراك  207 182

يك تورنڽ  دڠن تَريق رنتاي بلڠڬو دان رنتوق دالم نراك دان نًإ

دالمڽ دڠن سبب تكبور بنته مريكئيت درفد برايمان دان عبادة الله 

مك دعذاب دڠن دمكيْ ايت...، ماسوق اي اكن افِ يڠ ساڠة 

سريبو تَهون هڠڬ ميه كمدين دۑالَ  هاڠة س بدا نبِ دۑالَ اتسڽ

سريبو تَهون هڠڬ فوتيه كمدين دۑالَ سريبو تَهون هڠڬ هيتُ 

مك اي هيتُ كُم...، دبري مينوم اكندي درفد مات اير يڠ ساڠة 

افبيل ماسوق...، تياد بِڬي مريكئيت مكَنن  ٢هاڠة فوتس فروة

افِ تياد دالم نراك ملينكن ضَيع كَيو دوري نراك ترلبيه هاڠة درفد 

سفرت ضَيع دنيا...، تياد منتمبون مكَننڽ دان تياد مڠاي درفد 

 ...  ٢لَفر اين حال سڬل كَفر

IV: 275-276 
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